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 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap empati siswa kelas 
VIID melalui metode sosiodrama di SMP Negeri 2 Berbah. 
 Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Proses penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang terdiri 
dari 2 siklus. Setiap siklus mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 32 siswa  kelas VII D SMP Negeri 2 
Berbah. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari guru dan siswa. Proses 
pengambilan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan skala sikap empati. Validitas data yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan validitas konstrak. Reliabilitas skala sikap empati diuji 
menggunakan Alpha Cronbach. Analisis data menggunakan kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan sikap empati siswa 
kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah yang dilihat dari skor skala sikap empati siswa 
yang menunjukkan pre-test nilai rata-rata sikap empati mereka adalah 75,9 atau 
56%. Pada post-test I nilai rata-rata mereka meningkat menjadi 95,34 atau 70% 
meningkat 19,44 atau 14%. Pada post-test II peningkatan nilai rata-rata sebesar 
11,06 menjadi 106,4 atau sebesar 78%. Hasil uji t untuk mengetahui perbedaan 
skor pre-test dan post-test II menunjukkan nilai t adalah 12,498 berada pada p= 
0,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya sosiodrama dapat meningkatkan 
sikap empati pada siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah Sleman. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan salah satu fase dalam rentang 
perkembangan manusia yang terentang sejak anak masih dalam kandungan 
sampai meninggal dunia (life span development). Masa remaja mempunyai 
ciri yang berbeda dengan masa sebelumnya atau sesudahnya, karena 
berbagai hal  yang mempengaruhinya sehingga selalu menarik unutk 
dibicarakan. Kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa Inggris 
adolescence atau adolecere (bahasa latin) yang berarti tumbuh atau 
tumbuh untuk masak, menjadi dewasa. Elizabeth B. Hurlock (1991: 206), 
menyatakan awal masa remaja berlangsung kira- kira dari tiga belas tahun 
sampai enam belas tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 
17 tahun sampai 18 tahun.  
Sebagian remaja mampu mengatasi transisi ini dengan baik, namun 
beberapa remaja bisa jadi mengalami penurunan pada kondisi psikis, 
fisiologis, dan sosial. Beberapa permasalahan remaja yang muncul 
biasanya banyak berhubungan dengan karakteristik yang ada pada diri 
remaja. Permasalahan remaja itu dapat muncul biasanya banyak 
berhubungan dengan karakteristik yang ada di diri remaja itu sendiri. 
Remaja tidak lagi memilih teman-teman berdasarkan kemudahannya, 
apakah di sekolah atau di lingkungan tetangga. Remaja mulai 





seseorang dalam ikut merasakan atau menghayati perasaan dan 
pengalaman orang lain. Seseorang tersebut tidak hanyut dalam suasana 
orang lain, tetapi memahami apa yang dirasakan orang lain itu. 
Empati saat ini sulit ditemukan dalam diri seseorang, hal ini karena 
seiring dengan era globalisasi dan teknologi yang canggih membuat siswa 
menjadi terlena, teknologi membentuk siswa menjadi makhluk 
individual.Berdasarkan instrumen terbuka yang peneliti berikan ke siswa 
pada saat KKN PPL tahun 2013, menunjukkan bahwa siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Berbah kelas VII D mengalami 
masalah sosial yaitu kurang empati terhadap sesama teman. Hal ini 
didukung juga dengan hasil wawancara dengan guru dan siswa pada 29 
November 2013.Berdasarkan wawancara dengan guru BK, banyak siswa 
yang mengeluh tidak nyaman berada di kelas, hal ini disebabkan oleh 
banyak siswa yang saling mengejek, sehingga menimbulkan pertengkaran 
di antara siswa. Hal ini didukung juga dengan hasil wawancara dengan 
beberapa murid di kelas VII D yang mengatakan bahwa tidak nyaman 
berada di kelas, sampai hampir pindah sekolah dan mengeluh banyak 
siswa lain yang cuek terhadap siswa lainnya saat siswa sedang mengalami 
masalah, tidak mendengarkan cerita saat teman bercerita tetapi cenderung 
mengejek teman yang sedang mengalami masalah. Perilaku mengejek itu 
termasuk ciri- ciri orang yang kurang empati, karena dengan mengejek 
dapat memacu perselisihan atau perkelahian di antara mereka. Sementara 





menghayati perasaan dan pengalaman orang lain. Seseorang tersebut tidak 
hanyut dalam suasana orang lain, tetapi memahami apa yang dirasakan 
orang lain itu. Secara lebih luas empati diartikan sebagai ketrampilan 
sosial tidak sekedar ikut merasakan pengalaman orang lain, tetapi juga 
mampu melakukan respon kepedulian terhadap perasaan dan perilaku 
orang tersebut.  
Orang yang telah mampu mengembangkan kemampuan empati 
dapat menghilangkan sikap egois (mementingkan diri sendiri). Ketika 
seseorang dapat merasakan apa yang sedang dialami orang lain, memasuki 
pola pikir orang lain dan memahami perilaku orang tersebut, maka 
seseorang tidak akan berbicara dan berperilaku hanya untuk kepentingan 
diri seseorang tetapi seseorang akan berusaha berbicara, berpikir dan 
berperilaku yang dapat diterima juga oleh orang lain serta akan mudah 
memberikan pertolongan kepada orang lain. Seseorang akan berhati-hati 
dalam mengembangkan sikap dan perilaku seseorang sehari-hari, 
khususnya jika berada pada kondisi yang membutuhkan pertolongan kita. 
Salah satu cara mengembangkan empati adalah membayangkan 
apa yang terjadi pada diri orang lain akan terjadi pula pada diri orang 
tersebut. Manakala seseorang membayangkan kondisi ini maka seseorang 
itu akan terhindar dari kesombongan atau tinggi hati karena apapun akan 
bisa terjadi pada diri seseorang jika Tuhan berkehendak. Seseorang tidak 
akan merendahkan orang lain karena orang tersebut telah mengetahui 





mempunyai kemampuan empati akan cenderung memiliki jiwa rendah hati 
dan senantiasa memahami kehidupan ini dengan baik. 
Pada dasarnya empati adalah salah satu usaha seseorang untuk 
melakukan evaluasi diri sekaligus mengembangkan kontrol diri yang 
positif. Kemampuan melihat diri orang lain baik perasaan, pikiran maupun 
perilakunya merupakan bagian dari bagaimana orang itu akan 
merefleksikan keadaan tersebut dalam dirinya. Jika kita telah mempunyai 
kemampuan ini maka kita telah dapat mengembangkan kemampuan 
evaluasi diri yang baik dan akhirnya kita dapat melakukan kontrol diri 
yang baik artinya kita akan senantiasa berhati-hati dalam melakukan 
perbuatan atau memahami lingkungan sekitar kita. 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 124) sosiodrama 
adalah suatu cara dalam bimbingan yang memberikan kesempatan pada 
murid untuk mendramatisasikan sikap, tingkah laku, atau penghayatan 
seseorang seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial setiap hari di 
masyarakat. Salah satu tujuan dari sosiodrama adalah agar siswa dapat 
menghayati dan menghargai perasaan orang lain. Sosiodrama yang 
diperankan di depan kelas diharapkan mampu menumbuhkan sikap siswa 
untuk menghargai dan berempati terhadap masalah yang dimiliki oleh 
orang lain. 
Dalam hal ini penggunaan teknik sosiodrama dalam penanaman 
sikap empati mampu memberikan suatu cara alternatif selain melakukan 





SMP Negeri 2 Berbah. Pemilihan teknik sosiodrama sendiri diambil 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dian Pujiastuti (2012) 
yang meneliti tentang efektivitas teknik sosiodrama untuk meningkatkan 
empati pada siswa SMP. Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa teknik 
sosiodrama dalam meningkatkan empati para siswa SMP. 
Siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah, hal ini diharapkan 
mampu menjadi sample dalam penerapan sosiodrama untuk meningkatkan 
sikap empati. Kelas VII D dipilih karena banyak guru yang mengampu di 
kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah mengeluh tentang sikap para siswa 
yang dianggap sering terjadi perselisihan karena sering adanya siswa yang 
saling mengejek. 
Peneliti menilai bahwa penelitian ini akan sangat penting karena 
kurangnya sikap empati pada para siswa di SMP Negeri 2 Berbah terutama 
di kelas VII D ini. Peneliti menilai bahwa sikap empati yang dapat dilatih 
akan sangat optimal bila dilakukan dengan metode sosiodrama terutama di 
lingkungan sekolah. Hal ini dikarenakan sosiodrama tidak membutuhkan 
banyak waktu dan semua siswa dapat dilibatkan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang diuraikan di atas, peneliti 
mengidentifikasi permasalahan tersebut, sebagai berikut:  






2. Siswa SMP 2 Berbah kelas VII D, memiliki perilaku yang cenderung 
kurang empati terhadap teman-teman dalam satu kelas maupun 
lingkungan sekolah secara luas. 
3. Banyak guru mata pelajaran yang mengajar di SMP Negeri 2 Berbah 
kelas VII D mengeluh karena sikap para siswa kelas VII D yang 
dianggap sering berselisih. 
4. Layanan bimbingan di SMP Negeri 2 Berbah sudah dilaksanakan 
hanya belum optimal. 
5. Materi layanan BK tentang empati melalui metode sosiodrama belum 
pernah disampaikan oleh guru BK SMP Negeri 2 Berbah. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah tersebut, maka dalam penelitian ini 
membatasi pada masalah penggunaan Sosiodrama untuk meningkatkan 
sikap empati pada siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah Sleman Tahun 
2013/2014. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah metode 
sosiodrama dapat meningkatkan sikap empati pada siswa kelas VII D SMP 







E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap empati siswa 
kelas VII D melalui metode sosiodrama di SMP Negeri 2 Berbah Tahun 
2013/2014. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan kerjasama antara peneliti, guru 
BK, dan siswa SMP Negeri 2 Berbah. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pembendaharaan dalam bidang bimbingan. Kajian ilmu ini seyogyanya 
dapat dikembangkan untuk penelitian-penelitian lanjutan dengan topik 
yang sama maupun berbeda dalam bidang bimbingan melalui 
sosiodrama untuk meningkatkan sikap empati pada siswa kelas VII D 
SMP Negeri 2 Berbah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bekal 
pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik yang dapat 







b. Bagi Guru BK  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan pada 
guru BK dalam memilih metode bimbingan dalam upaya untuk 
meningkatkan sikap empati pada siswa kelas VII D SMP Negeri 2 
Berbah. 
c. Bagi Siswa 
Sebagai salah satu upaya meningkatkan sikap empati, 
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bekal siswa untuk terjun 
dalam lingkungan sosial, baik lingkungan sekolah maupun 
lingkungan masyarakat dalam arti yang luas. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat dijadikan dasar untuk pengembangan penelitian lebih 
lanjut, serta diharapkan dapat menemukan metode baru guna 
meningkatkan sikap empati. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Empati  
Empati adalah kemampuan seseorang dalam mengenali, 
merasakan, memahami, dan mampu melakukan respon kepedulian 









Sosiodrama adalah suatu cara dalam bimbingan yang 
memberikan kesempatan pada murid untuk mendramatisasikan sikap, 
tingkah laku, atau penghayatan seseorang seperti yang dilakukan 
dalam hubungan sosial setiap hari di masyarakat di lingkungan sosial 
dan nantinya akan diperankan oleh para siswa guna menyelesaikan 























1. Pengertian Empati 
Empati merupakan salah satu dari unsur-unsur kecerdasan sosial. 
Empati terinci dan berhubungan erat dengan komponen-komponen lain, 
seperti empati dasar, penyelarasan, ketepatan empatik dan pengertian 
sosial. Empati dasar yakni memiliki perasaan dengan orang lain atau 
merasakan isyarat-isyarat emosi non verbal.Penyelarasan yakni 
mendengarkan dengan penuh reseptivitas, menyelaraskan diri pada 
seseorang. Ketepatan empatik yakni memahami pikiran, perasaan dan 
maksud orang lain dan pengertian sosial yakni mengetahui bagiamana 
dunia sosial bekerja (Goleman, 2007: 114). 
Eisenberg (2002: 9) menyatakan bahwa empati adalah sebuah respon 
afektif yang berasa dari penangkapan atau pemahaman keadaan emosi atau 
kondisi lain, dan yang mirip dengan perasaan orang lain. Sebuah respon 
afektif, yaitu sebagai situasi orang lain dari situasi sendiri. Empati juga 
sebagai kemampuan untuk meletakkan diri sendiri dalam posisi orang lain 
dan mampu menghayati pengalaman orang lain tersebut. Sedangkan 
penangkapan atau pemahaman keadaan emosi, yaitu dimana empati terjadi 
ketika seseorang dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain namun 





Empati adalah kemampuan seseorang dalam ikut merasakan atau 
menghayati perasaan dan pengalaman orang lain. Seseorang tersebut tidak 
hanyut dalam suasana orang lain, tetapi memahami apa yang dirasakan 
orang lain itu. Secara lebih luas empati diartikan sebagai ketrampilan 
sosial tidak sekedar ikut merasakan pengalaman orang lain, tetapi juga 
mampu melakukan respon kepedulian terhadap perasaan dan perilaku 
orang tersebut.  
Dengan demikian penekanan empati tersebut menyatakan bahwa 
kemampuan menyelami perasaan orang lain tersebut tidak membuat kita 
tenggalam dan larut dalam situasi perasaannya tetapi kita mampu 
memahami perasaan negatif atau positif seolah-olah emosi itu kita alami 
sendiri (resonansi perasaan). Kemampuan berempati akan mampu menjadi 
kunci dalam keberhasilan bergaul dan bersosialisasi di masyarakat. Dalam 
kehidupan berkelompok kita pasti mendapati orang dalam watak yang 
beraneka ragam. Oleh karena itu, tidak mungkin kita memaksakan 
pendapat, pikiran atau perasaan kepada orang lain. Di sinilah, empati 
sangat berperan penting. Individu dapat diterima oleh orang lain jika ia 
mampu memahami kondisi (perasaan) orang lain dan memberikan 
perlakuan yang semestinya sesuai dengan harapan orang tersebut.   
Kemampuan empati perlu diasah setiap orang agar dirinya dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Empati akan membantu 
kita bisa cepat memisahkan antara masalah dengan orangnya. Kemampuan 





jernih dan menempatkan objektifitas dalam memecahkan masalah. Banyak 
alternatif yang memungkinkan dapat diambil manakala kita dapat 
berempati dengan orang lain dalam menghadapi masalah. Tanpa adanya 
empati sulit rasanya kita tahu apa yang sedang dihadapi seseorang karena 
kita tidak dapat memasuki perasaannya dan memahami kondisi yang 
sedang dialami. 
Penelitian Rosenthal membuktikan bahwa anak yang mampu 
membaca perasaan orang lain melalui isyarat non verbal lebih pandai 
menyesuaikan diri secara emosional, lebih populer, lebih mudah bergaul 
dan lebih peka. Kemampuan membaca pesan non verbal akan membantu 
seseorang melihat apa yang sebenarnya sedang terjadi yang tidak dapat 
disampaikan secara verbal. Pesan non verbal memberikan banyak peluang 
kita memahami apa yang sebenarnya terjadi dalam diri seseorang karena 
pesan tersebut sulit untuk direkayasa. Begitu pula dengan nada bicara, 
ekspresi wajah dan gerak-gerik tubuhnya. Seseorang yang mampu 
membaca pesan ini akan menjadi mudah untuk memahami perasaan orang 
lain. 
Empati adalah respon afektif dan kognitif yang kompleks pada 
distres emosional orang lain. Empati termasuk kemampuan untuk 
merasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpatik dan mencoba 
menyelesaikan masalah, dan mengambil perspektif orang lain. Seseorang 
dapat menjadi empatik kepada karakter fiktif sebagaimana kepada korban 





Asri Budiningsih (2004: 49) mengemukakan bahwa empati 
merupakan suatu kondisi penting untuk mengembangkan komunikasi 
sosial bermakna. Sejauh mana empati seseorang kepada orang lain dalam 
berinteraksi sosialnya dapat diukur dengan menggunakan skala empati. 
Pengukuran empati itu berguna untuk melihat setiap dimensi individu 
supaya kelemahan atau kekuatan seseorang dapat diketahui untuk 
dilakukan tindakan. Gazda, dkk (Asri Budiningsih, 2004: 49) 
membedakan 4 macam tingkat respon dalam skala empati dengan 
penjelasan mengapa setiap respon dinilai pada tingkatan tersebut yaitu: 
a. Tingkat I (irrelevant, hurful) yang menyatakan bahwa respon 
yang tidak relevan atau menyakitkan, tidak mengarah pada 
perasaan pembicara. 
b. Tingkat II (subtactive), bahwa respon hanya berhubungan 
sedikitdengan apa yang dikatakan oleh pembicara. 
c. Tingkat III (surface feeling reflected), respon menunjukkan 
bahwa perasaan pembicara dipahami secara pribadi oleh 
responden. 
d. Tingkat IV (underlying feeling; additive) yaitu respon dapat 
meningkatkan kesadaran pembicara dan mengidentifikasikan 
perasaannya yang mendasar. 
Dapat disimpulkan bahwa empati adalah kemampuan seseorang 
dalam mengenali atau ikut merasakan dan mampu melakukan respon 





2. Komponen Empati 
a. Komponen Afektif 
Secara afektif orang yang berempati itu merasakan apa yang 
orang lain rasakan menurut Darley (Robert A Baron dan Donn Byrne, 
2005: 111). Menurut Brothers (Robert A Baron dan Donn Byrne, 
2005: 111) komponen afektif penting untuk empati, dan bahkan anak-
anak berusia dua bulan tampak jelas merasakan stres sebagai respon 
dari stres yang dirasakan orang lain.  
Komponen afektif dari empati juga termasuk merasa simpatik, 
tidak hanya merasakan penderitaan orang lain tetapi juga 
mengekspresikan kepedulian dan mencoba melakukan sesuatu untuk 
meringankan penderitaan mereka. Misalnya, individu yang memiliki 
empati tinggi lebih termotivasi untuk menolong seorang teman 
daripada mereka yang memiliki empati rendah Schlenker & Britt 
(Robert A Baron dan Donn Byrne, 2005: 112).  Aspek-aspek afektif 
dari empati yang berakar dari biologis adalah merespon dengan stres 
pada stres yang dialami oleh orang lain dan mengindikasikan 
kepedulian, dapat diobservasi pada bayi manusia.  
Empati sebagai aspek afektif merujuk pada kemampuan untuk 
terjadinya pengalaman empati, yaitu kemampuan untuk mengalami 
secara emosi menurut Frebach (Taufik, 2012: 51). Empati sebagai 
aspek afektif merujuk pada kemampuan menselaraskan pengalaman 





sensivitas dan sharing penderitaan yang dialami orang lain yang 
diimajinasikan seakan-akan dialami oleh diri sendiri menurut pendapat 
Colley (Taufik, 2012: 51). Selanjutnya menambahkan empati afektif 
merupakan suatu kondisi dimana pengalaman emosi seseorang sama 
dengan pengalaman emosi yang sedang dirasakan oleh orang lain, atau 
perasaan mengalami bersama dengan orang lain. 
b. Komponen Kognitif 
 Menurut Taufik (2012: 44) komponen kognitif merupakan 
komponen yang menimbulkan pemahaman terhadap perasaan orang 
lain. Secara garis besar bahwa aspek kognitif dari empati meliputi 
aspek pemahaman atas kondisi orang lain. Komponen-komponen 
kognitif merupakan perwujudan dari multiple dimensions, seperti 
kemampuan seseorang dalam menjelaskan suatu perilaku, kemampuan 
mengingat jejak-jejak intelektual dan verbal tentang orang lain, dan 
kemampuan untuk membedakan atau menselaraskan kondisi 
emosional dirinya dengan orang lain.  
 Komponen kognitif dari empati tampaknya merupakan kualitas 
unik manusia yang berkembang hanya setelah kita melewati masa 
bayi. Kognisi yang relevan termasuk kemampuan untuk 
mempertimbangkan sudut pandang orang lain, kadang-kadang disebut 
sebagai mengambil perspektif mampu untuk “menempatkan diri pada 






3. Proses Empati 
 Menurut Davis (Taufik, 2012: 53) menggolongkan proses empati 
ke dalam empat tahapan, yaitu antecedents, processes, intepersonal 
outcomes, dan intrapersonal outcomes.  
a. Antecedents 
 Yang dimaksud antecedent, yaitu kondisi-kondisi yang 
mendahului sebelum terjadinya empati. Meliputi karakteristik 
observer (personal), target atau situasi yang terjadi saat itu. 
Kemampuan empati yang tinggi, salah satunya dipengaruhi oleh 
kapasitas intelektual untuk memahami apa yang dipikirkan dan 
dirasakan oleh orang lain. Riwayat pembelajaan individu 
sebelumnya termasuk sosialisasi terhadap nilai-nilai yang terkait 
dengan empati. 
b. Processes 
 Terdapat tiga jenis proses empati, yaitu non-cognitive 
processes, simple cognitive processes, dan advance cognitive 
processes. Pertama non cognitive processes, pada proses ini 
terjadinya empati disebabkan oleh proses-proses non kognitif, 
artinya tanpa memerlukan pemaaman terhadap situasi yang  
terjadi. 
 Kedua simple cognitive processes, pada jenis empati hanya 
membutuhkan sedikit proses kognitif misalnya bila seseorang 





pada saat itu antara observer dan target keduanya sama-sama 
berada pada situasi yang kurang nyaman akan membuat observer 
mudah berempati. Atau ketika kita mengahdiri upacara wisuda 
atau pesta pernikahan, kita akan datang dengan menunjukkan 
sikap bahagia. Empati yang kita munculkan tidak membutuhkan 
proses yang mendalam, karena situasi-situasi tersebut mudah 
dipahami. Jenis empati ini adalah normal dilakukan oleh kita. 
 Ketiga, advance cognitive processes, pada proses ini kita 
ditumtut untuk mengerahkan kemampuan kognitif kita. Menurut 
Hoffman (Taufik, 2012: 56) menyebutkan dengan language 
mediated association, di mana munculnya empati merupakan 
akibat dari ucapan atau bahasa yang disampaikan oleh target. 
Sikap empati yang ditunjukkan oleh observer ini merupakan 
proses dalam, membutuhkan pmahaman yan tinggi terhadap 
situasi yng sedang terjadi. Sedangkan menurut Davis (Taufik, 
2012: 57), proses empati paling tinggi adalah role-taking atau 
perspective-taking, yaitu individu mencoba memahami orang 
lain dari sudut pandang orang tersebut. Pada advance cognitive 
process membutuhkan upaya ekstra, sehingga proses ini disebut 
juga dengan a scientific process. 
c. Intrapersonal Outcomes 
Hasil dari proses berempati salah satunya adalah hasil 





nonaffective outcomes. Affective outcomes terdiri atas reaksi-
reaksi emosional yang dialami oleh observer dalam merespon 
pengalaman-penglaman target.Affective outcomes dibagi lagi ke 
dalam dua bentuk, yaitu parallel dan reactive outcomes.Parallel 
outcomes sering disebut dengan emotion matching, yaitu adanya 
keselarasan antara yang kita rasakan dengan yang dirasakan atau 
dialami oleh orang lain.  
Emotion matching dapat meningkatkan sikap positif 
terhadap anggota-anggota kelompok di mana target adalah salah 
satu dari anggotanya.  
Reactive outcomes didefinisikan sebagai reaksi-reaksi 
afektif terhadap pengalaman-pengalaman orang lain yang 
berbeda. Sedangkan reactive outcomes target melakukan diskusi 
untuk mencerna kondisi orang lain. Parallel outcomes cenderung 
memfokuskan pada kondisi diri si observer. Dengan kata lain, 
hasil-hasil paralel lebih berorientasi pada kepentingan si observer 
dibandingkan dengan kepentingan-kepentingan target. Sementara 
reactive outcomes lebih berorientasi kepada kepentingan-
kepentingan target. 
Tidak semua hasil-hasil intrapersonal berupa affective 
outcomes. Dalam beberapa kasus juga bebrbentuk non affective 
outcomes atau cognitive outcomes.Misalnya akurasi empati, 





kognitif, karena observer secara cermat mengkap dan 
menganalisis situasi yang dihadapinya. 
d. Interpersonal Outcomes 
Bila intrapersonal outcomes itu berefek pada diri observer, 
maka interpersonal outcomes berdampak kepada hubungan 
antara observer dengan target. Salah satu bentuk dari 
interpersonal outcomes adalah munculnya helping behavior 
(perilaku menolong). Interpersonal outcomes tidak sekedar 
mendiskusikan apa yang dialami oleh orang lain, sebagaimana 
pada parallel dan reactive outcomes, lebih jauh dari itu 
interpersonal outcomes dapat menimbulkan perilaku menolong. 
Selain perilaku menolong, empati juga dihubungkan dengan 
perilaku agresif. Menurut Davis (Taufik, 2012: 58) empati 
berhubungan negatif dengan perilaku agresif. Semakin baik 
akurasi empati maka semakin kecil terjadinya perilaku agresif. 
4. Perkembangan Empati 
 Menurut Taufik  (2012: 92) keberadaan empati adalah fitrah dari 
Allah yang tela menganugerahkan potensi-potensi empatik pada diri bayi, 
dan selanjutnya potensi-potensi tersebut dibentuk dan dikembangkan oleh 
orang-orang di sekitarnya dan oleh berbagai pengalaman yang 
ditempuhnya. Empati juga bukan hanya sekedar bersifat alami yang 
keberadaannya secara otomatis dimiliki oleh individu. Potensi-potensi 





dikembangkan melalui berbagai pengalaman yang ditemukan dalam 
kehidupan sehari-hari maupun melalui pembelajaran langsung yang 
diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya. 
 Sejalan dengan pandangan bahwa empati adalah suatu mekanisme 
psikologis yang penting, karena pentingnya sehingga Goleman (1995) 
mengatakan bahwa empati mungkin lebih penting daripada intelegensi, 
karena empati lebih diperlukan dalam kehidupan. Seorang bayi memiliki 
kapasitas alamiah untuk berempati, meskipun seseorang dapat 
membantahya dengan mengeluarkan alasan bahwa anak usia empat bulan 
telah dapat belajar menghubungkan tekanan-tekanan pada orang lain 
dengan kondisi tekanan pada diri sendiri. 
Dapat disimpulkan bahwa empati adalah kemampuan seseorang 
dalam mengenali, merasakan, memahami, dan mampu melakukan respon 
kepedulian terhadap perasaan, pengalaman, dan perilaku orang lain. 
 
B. Sosiodrama 
1. Pengertian Sosiodrama 
Nana Sudjana (2005: 84) sosiodrama dan roleplay sering dikatakan 
sama artinya dan dalam pemakaiannya sering disilihgantikan. Sosiodrama 
pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya 
dengan masalah sosial. Penekanan pada masalah sosial dan pendramatisasi 
suatu masalah menyebabkan sosiodrama sering digunakan dalam 





Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 124) sosiodrama adalah 
suatu cara dalam bimbingan yang memberikan kesempatan pada murid 
untuk mendramatisasikan sikap, tingkah laku, atau penghayatan seseorang 
seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial setiap hari di masyarakat. 
Menurut Martinis Yamin (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 
2004: 76) metode bermain peran adalah metode yang melibatkan interaksi 
antara 2 siswa atau lebih tentang suatu topik atau situasi.Sosiodrama 
menekankan interaksi yang terjadi antar pemeran yang minimal dilakukan 
oleh dua orang, sehingga terdapat dinamika dalam cerita tersebut. 
Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk 
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial, 
permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia seperti masalah 
kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga yang otoriter, dan lain 
sebagainya. Sosiodrama digunakan untuk memberikan pemahaman dan 
penghayatan akan masalah-masalah sosial serta mengembangkan 
kemampuan siswa untuk memecahkannya menurut Wina Sanjaya (2009: 
160). 
Tatiek Romlah (2006: 104) sosiodrama adalah permainan peranan 
yang ditujukan untuk memecahkan masalah sosial yang timbul dalam 
hubungan antar manusia.Konflik-konflik sosial yang disosiodramakan 






Menurut Roestiyah (2001: 90) dengan teknik sosiodrama siswa dapat 
mendramatisasikan tingkah laku, atau ungkapan gerak-gerik wajah 
seseorang dalam hubungan sosial antar manusia. Atau dengan role-playing 
dimana siswa bisa berperan atau memainkan peranan dalam dramatisasi 
masalah sosial/psikologis itu. Karena itu kedua teknik ini hampir sama, 
maka dapat digunakan bergantian tidak ada salahnya. 
2. Tujuan Sosiodrama 
Metode mempunyai maksud dan tujuan begitu pula pada teknik 
sosiodrama. Tujuan sosiodrama menurut Nana Sudjana (2005: 85) adalah: 
a. Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang 
lain. 
Sosiodrama yang diperankan di depan kelas diharapkan 
mampu menumbuhkan sikap siswa untuk menghargai dan 
berempati terhadaap masalah yang dimiliki oleh orang lain. 
b. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab. 
 Pementasan sosiodrama mampu membuat siswa untuk 
dapat belajar membagi tanggung jawab pada sesama teman. 
c. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi 
kelompok secara spontan. 
 Pementasan sosiodrama yang diperankan oleh teman-teman 
sekelas dan memberikan cerita secara singkat akan memancing 






d. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah. 
 Sosiodrama yang memaparkan masalah sosial akan 
merangsang para siswa untuk berpikir dan mencoba 
memecahkan masalah mereka. 
Sedangkan tujuan penggunaan sosiodrama dalam teknik 
bimbingan menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 123) 
adalah: 
a. Menggambarkan bagaimana seseorang atau beberapa orang dalam 
menghadapi situasi sosial. 
 Sosiodrama mampu menggambarkan secara sederhana apa 
saja yang menjadi masalah dalam lingkungan sosial serta 
bagaimana seseorang menghadapi masalah mereka. 
b. Bagaimana menggambarkan cara memecahkan suatu masalah 
sosial. 
 Pemecahan masalah sosial akan terlihat dan mampu 
tergambarkan dalam penerapan sosiodrama. 
c. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap kritis terhadap tingkah 
laku yang harus atau jangan sampai diambil dalam situasi sosial 
tertentu saja. 
 Penumbuhan sikap kritis dalam menghadapi masalah sosial 
mampu dikembangkan dengan menggunakan metode sosiodrama. 
Pemaparan masalah sosial dan bagaimana cara menyikapi mampu 





d. Memberikan pengalaman atau penghayatan situasi tertentu. 
 Pemeranan dalam sosiodrama mampu memberikan 
pengalaman dan penghayatan terhadap apa yang diperankan dan 
apa yang mungkin menjadi masalah mereka. 
e. Memberikan kesempatan untuk meninjau situasi sosial dari 
berbagai sudut pandang. 
 Pemeranan sosiodrama yang mengangkat masalah yang ada 
di lingkungan sosial yang nantinya akan dibahas pemecahan 
masalahnya akan mampu memberikan kesempatan untuk 
memberikan pendapat serta usulan sehingga terdapat banyak 
solusi dan dari berbagai pendapat para siswa. 
Menurut Roestiyah (2001: 90) tujuan sosiodrama: 
a. Agar siswa dapat memahami perasaan orang lain,  
b. Dapat tepa seliro dan toleransi, 
c. Dapat menghayati peranan apa yang dimainkan,  
d. Mampu menempatkan diri dalam situasi orang lain yang 
dikehendaki, 
e. Bisa belajar watak orang lain,  
f. Cara bergaul dengan orang lain,  
g. Siswa dapat mengerti dan menerima pendapat orang lain, 







3. Manfaat Sosiodrama 
Sosiodrama memiliki banyak sekali manfaat, Ments (1983: 25) 
memaparkan bahwa manfaat sosiodrama diantaranya adalah: 
1. Memungkinkan siswa untuk mengungkapkan perasaan terpendam. 
2. Memungkinkan siswa untuk membahas masalah pribadi. 
3. Memungkinkan siswa untuk berempati dengan sesama dan 
memahami motivasi mereka. 
4. Memberikan latihan dalam berbagai jenis sikap. 
5. Menggambarkan secara umum masalah sosial dan dinamika 
kelompok. 
6. Memberikan kesempatan untuk siswa yang kesulitan dalam 
berbicara dan menekankan pentingnya respon non verbal, respon 
emosional. 
7.  Melibatkan aktivitas yang memberikan motivasi. 
Selain yang telah diungkapkan diatas, Sternberg dan Garcia (2000: 
203) juga memaparkan manfaat sosiodrama. Manfaat lain dari sosiodrama 
yaitusosiodrama memiliki banyak aplikasi sebagai tambahan untuk 
psikoterapi. Permainan peran merupakan intervensi yang baik untuk 
membantu klien dalam mengekspresikan pikiran dan emosi. Melalui 
berbagi perasaan, individu merasakan sebagai bagian dari keseluruhan. 
Dengan cara ini, sosiodrama mengurangi isolasi antara anggotanya dan 
membantu dalam peningkatan harga diri. Selanjutnya, sosiodrama 





sosial, khususnya komunikasi yang menjadi lebih baik. Klien juga dapat 
berlatih sikap baru dan mencoba peran baru dalam lingkungan yang aman. 
Sutradara dapat memfasilitasi proses ini melalui penggunaan terapi tugas 
peran di mana klien diminta untuk bermain peran sehingga klien akan 
merasakan manfaatnya. Karena sosiodrama didasarkan pada spontanitas, 
klien berpartisipasi dengan spontanitas tanpa perlu untuk fokus padahal itu 
sebagai masalah. 
4. Kelebihan Sosiodrama 
Kelebihan dari sosiodrama menurut Roestiyah (2001: 93), siswa 
lebih tertarik perhatiannya pada pelajaran, karena masalah- masalah sosial 
sangat berguna bagi mereka. Karena mereka bermain peranan sendiri, 
maka mudah memahami masalah-masalah sosial itu. Bagi siswa dengan 
berperan seperti orang lain, maka ia dapat merasakan perasaan orang lain, 
dapat mengakui pendapat orang lain, sehingga menubuhkan sikap saling 
pengertian, tenggang rasa, toleransi, dan cinta kasih terhadap sesama 
makhluk akhirnya siswa dapat berperan dan menimbulkan diskusi yang 
hidup, karena merasa menghayati sendiri permasalahannya. Juga penonton 
tidak pasif, tetapi aktif mengamati dan mengajukan saran dan kritik. 
5. Prosedur Sosiodrama 
Roestiyah (2008: 91) menyatakan dalam pelaksanaan teknik 






a. Guru harus menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan 
teknik ini, bahwa dengan jalan sosiodrama siswa diharapkan dapat 
memecahkan masalah yang berhubungan dengan sosial yang 
aktual ada di masyarakat, maka kemudian guru menunjuk 
beberapa siswa yang akan berperan masing-masing akan mencari 
pemecahan masalah sesuai dengan perannya. Dan siswa lain 
menjadi penonton dengan tugas-tugas tertentu pula. 
b. Guru harus memilih masalah-masalah yang penting sehingga 
menarik minat anak. Guru mampu menjelaskan dengan menarik, 
sehingga siswa terangsang untuk berusaha memecahkan masalah 
itu. 
c. Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru harus bisa 
menceritakan sambil untuk mengatur adegan yang pertama. 
d. Bila ada kesediaan sukarela dari siswa untuk berperan, maka 
ditanggapi tetapi guru harus mempertimbangkan apakah ia tepat 
untuk perannya itu. Bila tidak, ditunjuk saja siswa yang memiliki 
kemampuan dan pengetahuan serta pengalaman seperti yang 
diperankan itu. 
e. Jelaskan pada pemeran-pemeran itu sebaik-baiknya, sehingga 
mereka tahu tugas perannya menguasai masalahnya, pandai 
bermimik atau berdialog. 
f. Siswa yang tidak turut harus menjadi penonton yang aktif, 





saran dan kritik pada apa yang akan dilakukan setelah sosiodrama 
selesai. 
g. Bila siswa belum terbiasa perlu dibantu guru dalam menimbulkan 
kalimat pertama dalam berdialog. 
h. Setelah sosiodrama itu dalam situasi klimaks, maka harus 
dihentikan agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah 
dapat didiskusikan secara umum. Para penonton ada kesempatam 
untuk berpendapat, menilai permainan dan sebagainya. 
Sosiodrama dapat dihentikan pula bila sedang menemui jalan 
buntu. 
i. Sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi, walau mungkin 
masalahnya belum terpecahkan, maka perlu dibuka tanya jawab, 
diskusi atau membuat karangan yang berbentuk sandiwara. 
Sedangkan pendapat dari Nana Sudjana (2005: 85), yaitu : 
a. Menetapkan masalah yang menarik perhatian. 
Pada siklus ini peneliti menetapkan masalah yang akan diambil 
dalam pementasan sosiodrama, dalam penelitian ini peneliti 
mencoba menampilkan masalah yang menyangkut dengan empati 
sesuai dengan judul penelitian yang peneliti angkat. 
b. Menceritakan kembali pada siswa di kelas. 
Dalam siklus ini peneliti mencoba menceritakan kembali 
permasalahan yang diangkat sehingga siswa mengetahui jalan 





c. Menentukan siswa yang akan memainkan sosiodrama. 
Disini peneliti akan memilih beberapa siswa yang nantinya akan 
memainkan drama yang dimainkan, disini peneliti memilih siswa 
yang sebenarnya memiliki masalah yang sama seperti drama yang 
dimainkan. 
d. Menjelaskan pada siswa mengenai peran yang akan mereka 
mainkan. 
Peneliti akan menjelaskan kepada para pemain sosiodrama 
tentang peran apa yang akan mereka mainkan, hal tersebut 
berguna untuk mencegah kesalahpahaman pemeranan tokoh dari 
siswa. 
e. Memberi kesempatan pada siswa yang akan main untuk 
berunding. 
Peneliti akan memberikan kesempatan para siswa untuk 
berunding tentang drama yanga akan mereka mainkan. 
Perundingan tersebut akan berguna untuk mengompakkan para 
pemain pada saat memerankan  peran mereka. 
f. Mengakhiri sosiodrama pada saat klimaks. 
Pengakhiran drama pada saat klimak akan memicu para siswa lain 
untuk menebak dan menentukan sendiri akhir cerita seperti apa 







g. Melanjutkan dengan diskusi kelompok. 
Setelah mengakhiri drama pada saat klimak, peneliti melanjutkan 
dengan melakukan diskusi kelompok untuk menentukan akhir 
cerita seperti apa. Disini partisipasi siswa sangat dibutuhkan agar 
kelas menjadi semakin hidup. 
h. Menilai hasil sosiodrama sebagai bahan pertimbangan. 
Akhir pementasan peneliti akan melakukan rangkuman 
berdasarkan jalannya sosiodrama dan hasil diskusi yang 
dilakukan para siswa. Hasil dari rangkuman yang dilakukan 
peneliti akan dijadikan pertimbangan selain berdasarkan skala 
untuk menentukan apakah akan melanjutkan ke siklus 
selanjutnya. 
Menurut Guntur Tarigan (Herman J Waluyo, 2001: 55) tiga 
langkah yang harus dilakukan dalam memetaskan sosiodrama: 
a. Mengemukakan suatu masalah. 
b. Mendramatisasikan masalah. 
c. Mendiskusikan hasil dramatisasi. 
Selanjutnya ada 8 langkah mengefektifkan sosiodrama Herman 
J. Waluyo (2001: 190) yaitu: 
a. Menetapkan problem. 
b. Mendeskripsikan situasi konflik. 
c. Pemilihan pemain. 





e. Memerankan situasi tertentu. 
f. Memotong adegan. 
g. Mendiskusikan dan menganalisa situasi, kelakuan, dan gagasan 
yang diproduksi.  
h. Menyusun rencana untuk testing lebih lanjut atau implementasi 
gagasan baru. 
Sedangkan menurut Ments (1983: 39) berpendapat dalam 
sebuah pelaksanaan kegiatan role play seorang fasilitator harus 
mengikuti tahapan sebagai berikut: 
a. Menentukan Sasaran Kegiatan. 
Dalam tahapan ini, seorang fasilitator harus menentukan sasaran 
dann tujuan dari kegiatan sosiodrama yang akan dilakukan oleh 
trainer. 
b. Menganalisis Hambatan Eksternal. 
Seorang fasilitator harus mampu menganalisis kemungkinan-
kemungkinan hambatan yang mungkin akan terjadi. 
c. Mendata Faktor-Faktor Penting. 
Peneliti harus mampu mengetahui faktor utama dari pementasan 
maupun naskah drama yang akan diperankan. 
d. Menentukan Prosedur Kegiatan. 
Tahap ini fasilitator menentukan tahapan dalam sosiodrama, dari 
mulai penentuan pemain dan naskah drama. 





Fasilitator harus mmempersiapkan naskah drama yang sesuai 
dengan masalah yang sesuai dengan keadaan ditempat penelitian. 
f. Pelaksanaan Kegiatan. 
Tahap pelaksanaan tindakan adalah melaksanakan apa yang sudah 
direncanakan. 
g. Diskusi. 
Tahap diskusi ini mendiskusikan hasil dari drama yang dimainkan 
oleh para pemeran. 
h. Rencana Tindak Lanjut. 
Rencana tindak lanjut ini merupakan tindakan yang dilakukan 
dari hasil diskusi yang dilakukan setelah dilakukan pementasan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sosiodrama adalah suatu cara 
dalam bimbingan yang memberikan kesempatan pada murid untuk 
mendramatisasikan sikap, tingkah laku, atau penghayatan seseorang 
seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial setiap hari di masyarakat 
di lingkungan sosial dan nantinya akan diperankan oleh para siswa guna 
menyelesaikan masalah maupun mencari solusi dari sebuah masalah 
sosial dan di dalam sosiodrama terdapat diskusi, dimana diskusi 
tersebut digunakan peneliti untuk memasukkan nilai-nilai sosial yang 








1. Pengertian Remaja 
 Menurut Hurlock (1999), masa remaja merupakan periode 
peralihan, periode perubahan, sebagai usia bermasalah, masa mencari 
identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistis dan 
sebagai ambang masa dewasa. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, 
remaja adalah suatu masa: (a) individu berkembang dari saat pertama kali 
ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai ia mencapai 
kematangan seksual; (b) individu mengalami perkembangan psikologi dan 
pola identifikasi dari remaja-remaja menjadi dewasa; (c) terjadi peralihan 
dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang 
relative lebih mandiri. 
 Secara etimologi, kata remaja berarti mulai dewasa, sudah sampai 
untuk kawin. Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan masa 
remaja, antara lain: puberteit, adolescentia dan youth. Dalam bahasa 
Indonesia sering pula dikatakan pubertas atau remaja. Dalam berbagai 
macam kepustakaan istilah-istilah tersebut tidak selalu sama uraianya.  
 Menurut Sri Rumini & Siti Sundari (2004: 53) masa remaja adalah 
peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa.Masa 
remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun 





 Dari pemakaian istilah di beberapa negara dapat disimpulkan 
bahwa tujuan penyorotan juga tidak selalu sama, walaupun batas-batas 
umur yang diberikan dalam penelaahan mungkin sama. Dari kepustakaan 
didapatkan bahwa puberteit adalah masa antara 12 dan 16 tahun. 
 Santrock (2003: 26) bahwa remaja (adolescene) diartikan sebagai 
masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Batasan 
usia remaja yang umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 
21 tahun. 
 Secara terminologi, para ahli merumuskan masa remaja dalam 
pandangan dan tekanan yang berbeda, diantaranya: menurut Zakiah 
Daradjat (1990: 23), masa remaja (adolesensi) adalah masa peralihan dari 
masa remaja-remaja menuju masa dewasa, dimana remaja-remaja 
mengalami pertumbuhan cepat disegala bidang. Mereka bukan lagi 
remaja-remaja, baik bentuk jasmani, sikap, cara berfikir dan bertindak, 
tetapi juga bukan pula orang dewasa yang telah matang. Masa ini mulai 
kira-kira umur 13 tahun dan berahir kira-kira umur 21 tahun. 
2. Karakteristik Remaja 
Gunarsa (1989: 20) merangkum beberapa karakteristik remaja yang 
dapat menimbulkan berbagai permasalahan pada diri remaja, yaitu: 
a. Kecanggungan dalam pergaulan dan kekakuan dalam gerakan. 





c. Adanya perasaan kosong akibat perombakan pandangan dan 
petunjuk hidup. 
d. Adanya sikap menentang dan menantang orang tua. 
e. Pertentangan di dalam dirinya sering menjadi pangkal penyebab 
pertentangan-pertentang dengan orang tua. 
f. Kegelisahan karena banyak hal diinginkan tetapi remaja tidak 
sanggup memenuhi semuanya. 
g. Senang bereksperimentasi. 
h. Senang bereksplorasi. 
i. Mempunyai banyak fantasi, khayalan, dan bualan. 
j. Kecenderungan membentuk kelompok dan kecenderungan 
kegiatan berkelompok. 
 Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya 
dengan periode sebelum dan sesudahnya. Hurlock (1980: 207) 
menerangkan ciri-ciri tersebut, yaitu: 
a. Masa Remaja sebagai Periode yang Penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan 
cepatnya perkembangan mental yang cepat, terutama pada awal 
masa remaja menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan 
perlunya membentuk sikap, nilai, dan minat baru. 
b. Masa Remaja sebagai Periode Peralihan 
Dalam setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas 





c. Masa Remaja sebagai Periode Perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa 
remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. 
d. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, namun 
masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi 
baik oleh anak laki-laki maupun anak perempuan. 
e. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas 
Anak mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi 
dengan menajdi sama dengan teman-teman dalam segala hal, 
seperti sebelumnya. 
f. Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan 
Orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi 
kehidupan remaja muda takut bertanggung jawab dan bersikap 
tidak simpatik terhadap perileku remaja yang normal. 
g. Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik 
Remaja akan sakit hati dan kecewa apabila orang lain 
mengecewakannya atau kalau ia tidak berhasil mencapai yang 
diterapkannya sediri. 
h. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa 
Remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan 






3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan merupakan suatu tugas yang muncul pada 
periode tertentu dalam rentang kehidupan individu, yang apabila tugas itu 
dapat berhasil dituntaskan akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan 
dalam menuntaskan tugas berikutnya; sementara apabila gagal, maka akan 
menyebabkan ketidakbahagiaan pada diri individu yang bersangkutan, 
menimbulkan penolakan masyarakat, dan kesulitan-kesulitan dalam 
menuntaskan tugas-tugas berikutnya. Menurut William Kay (Yusuf, 2011: 
72): 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur 
yang mempunyai otoritas 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan 
belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara 
individual maupun kelompok 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan 
Menurut Havighurst (Hurlock, 1991: 10): 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 






d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang 
dewasa lainnya 
f. Mempersiapkan karier ekonomi 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan 
untuk berperilaku mengembangkan ideologi 
Menurut Karl C.Garrison (Al-mighwar, 2006) ada 6 kelompok 
pembagian tugas perkembangan yang berbeda yaitu : 
1. Menerima Keadaan Jasmani 
Pada periode pra-remaja (periode pubertas), anak tumbuh 
cepat yang mengarahkannya pada bentuk orang dewasa. 
Pertumbuhan ini diiringi juga oleh perkembangan sikap dan citra 
diri. Mereka memiliki gambaran diri seolah-olah sebagai model 
pujaannya.Remaja wanita biasanya sering mendambakan wajahnya 
secantik bintang film pujaannya, sementara remaja laki-laki sering 
berkhayal menjadi seorang pahlawan pujaannya. Mereka sering 
membandingkan dirinya dengan teman-teman sebayanya, sehingga 
akan cemas bila kondisinya tidak seperti model pujaannya atau 
teman-teman sebayanya. Pada masa remaja, hal itu semakin 
berkurang, dan mereka mulai menerima kondisi jasmaninya, serta 





2. Memperoleh Hubungan Baru dan lebih Matang dengan Teman 
Sebaya antara Dua Jenis Kelamin 
Kematangan seksual yang dicapai sejak awal masa remaja 
mendorong remaja untuk menjalin hubungan sosial, terutama 
dengan lawan jenis. Remaja diharapkan bisa mencari dan 
mendapatkan teman baru yang berlainan jenis. Mereka ingin 
mendapat penerimaan dari kelompok teman sebaya lawan jenis 
ataupun sesame jenis agar merasa dibutuhkan dan dihargai. 
Kematangan fisik dan psikis banyak mempengaruhi penerimaan 
teman-teman sekelompok remaja dalam pergaulannya. Tanpa 
penerimaan teman sebaya, dia akan mengalami berbagai gangguan 
perkembangan psikis dan sosial, seperti membentuk geng sendiri 
yang berperilaku mengganggu orang lain. 
3. Menerima kondisi dan belajar hidup sesuai jenis kelaminnya. 
Sejak masa puber, perbedaan fisik antara laki-laki dan wanita 
tampak jelas lalu berembang matang pada masa dewasa. Apabila 
bentuk tubuhnya tidak memuaskan, mereka menyesali diri sebagai 
laki-laki atau wanita. Padahal, mereka seharusnya menerima 
kondisinya dengan penuh tanggung jawab. Remaja laki-laki harus 
bersifat maskulin, lebih banyak memikirkan soal pekerjaan 
sedangkan remaja wanita harus bersifat feminine, memikirkan 






4. Mendapatkan kebebasan emosional dari orang tua dan orang 
dewasa lainnya. 
Bebas dari kebergantungan emosional merupakan tugas 
perkembangan penting yang dihadapi remaja. Apabila tidak 
memiliki kebebasan emosional, mereka akan menemui berbagai 
kesukaran dalam masa dewasa, tidak bisa membuat keputusan 
sendiri dan bertanggung jawab atas pilihan yang ditempuhnya. 
5. Mendapatkan kesanggupan berdiri sendiri dalam hal-hal yang 
berkaitan dengan masalah ekonomi. 
Tugas lainnya adalah kesanggupan berdiri sendiri dalam 
masalah ekonomi karena kelak mereka akan hidup sebagai orang 
dewasa. Kesanggupan di sini mencakup dua tugas: 
a. Mencari sumber keuangan atau pemasukan.  
b. Pengelolaan keuangan. 
c. Memperoleh nilai-nilai dan falsafah hidup. 
Sejumlah penelitian membuktikan bahwa masalah yang 
berkaitan dengan kehidupan dan falsafah hidup seperti tujuan 
hidup, perilaku dirinya, keluarganya dan orang lain, serta soal 
keagamaan menjadi daya tarik tersendiri bagi remaja. Para remaja 
memang diharapkan memiliki pola pikir, sikap perasaan, dan 
perilaku yang menuntun dan mewarnai berbagai aspek 
kehidupannya dalam masa dewasa kelak. Dengan demikian mereka 





terbawaa arus kehidupan yang terus berubah yang pada akhirnya 
tidak mendapatkan kebahagiaan. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Masa remaja merupakan salah satu fase dalam rentang perkembangan 
manusia yang terentang sejak anak masih dalam kandungan sampai meninggal 
dunia (life span development). Masa remaja mempunyai ciri yang berbeda 
dengan masa sebelumnya atau sesudahnya, karena berbagai hal  yang 
mempengaruhinya sehingga selalu menarik untuk dibicarakan.  
Empati adalah kemampuan seseorang dalam ikut merasakan atau 
menghayati perasaan dan pengalaman orang lain. Seseorang tersebut tidak 
hanyut dalam suasana orang lain, tetapi memahami apa yang dirasakan orang 
lain itu. Secara lebih luas empati diartikan sebagai ketrampilan sosial tidak 
sekedar ikut merasakan pengalaman orang lain, tetapi juga mampu melakukan 
respon kepedulian terhadap perasaan dan perilaku orang tersebut. 
Siswa kelas VII D SMP termasuk pada remaja awal dimana pada masa 
ini perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental yang cepat, terutama pada awal masa remaja 
menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap, 
nilai, dan minat baru. Masa remaja juga sebagai periode peralihan, dalam 
setiap periode peralihan, status individu tidaklah jelas dan terdapat keraguan 
akan peran yang harus dilakukan. Tidak hanya itu masa remaja juga sebagai 





namun masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi baik 
oleh anak laki-laki maupun anak perempuan. Masalah itu muncul akibat dari 
banyak hal, salah satunya adalah interaksi dengan orang lain/interaksi sosial. 
Empati dapat memperngaruhi interaksi sosial pada seseorang. Karena dengan 
adanya empati seseorang dapat terhindar dari kesombongan dan sikap egois. 
Empati juga dapat mengembangkan kemampuan evaluasi dan kontrol diri. 
Sosiodrama adalah suatu cara dalam bimbingan yang memberikan kesempatan 
pada murid untuk mendramatisasikan sikap, tingkah laku, atau penghayatan 
seseorang seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial setiap hari di 
masyarakat. Salah satu tujuan dari sosiodrama adalah agar siswa dapat 
menghayati dan menghargai perasaan orang lain. Sosiodrama yang diperankan 
di depan kelas diharapkan mampu menumbuhkan sikap siswa untuk 
menghargai dan berempati terhadap masalah yang dimiliki oleh orang lain. 
 
E. Hipotesis 
 Berdasarkan kajian teori di atas maka peneliti mengajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
Ha: Sosiodrama dapat meningkatkan sikap empati pada siswa kelas VII D 
SMP Negeri 2 Berbah Sleman. 
Ho: Sosiodrama tidak dapat meningkatkan sikap empati pada siswa kelas 











A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) dengan bentuk kolaborasi. Suharsimi Arikunto (2012: 17) 
menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas yang ideal sebetulnya 
dilakukansecara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak 
yangmengamati proses jalannya tindakan. Cara ini dikatakan ideal karena 
adanyaupaya untuk mengurangi unsur subjektivitas pengamat serta mutu yang 
dilakukan. Penelitian kolaborasi ini sangat disarankan kepadaguru yang belum 
pernah atau masih jarang melakukan penelitian. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian dengan berkolaborasi dengan guru sebanyak dua siklus. 
Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi tingkat subjektivitas peneliti. 
Suharsimi juga menjelaskan apabila sudah diketahui letakkeberhasilan dan 
hambatan dari tindakan yang baru dilaksanakan dalam satu siklus, guru 
pelaksana (bersama peneliti pengamat) menentukan rancangan untuk siklus 
kedua. Hal ini dilakukan untuk meyakinkan atau menguatkan hasil dari siklus 
pertama. Supardi (2012: 104) menyebutkan bahwa penelitian tindakan 
kelasmerupakan suatu penelitian yang akar masalahnya muncul di kelas, 
dandirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan. Jenis penelitian 
tersebutsangat bermanfaat sebagai upaya untuk memperbaiki proses 





Burns (Suwarsih Madya, 2007: 9) memaparkan bahwa penelitian 
tindakan adalah penemuan fakta dan pemecahan masalah dalam situasi sosial 
untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan didalamnya. Sedangkan 
menurut Suharsimi Arikunto (2006: 90) menyatakan bahwa penelitian 
tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau 
kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat 
yang bersangkutan. 
Dari pemaparan ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan untuk menemukan fakta dan 
cara pemecahan masalah di lingkungan sosial masyarakat atau sebuah 
kelompok dan hasil dari penelitian tersebut dapat langsung dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah. 
Jumlah siswa sebanyak 32 siswa. Pemilihan subjek berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara yang mendapatkan bahwa sikap empati disana 
cukup rendah. 
 
C. Tempat dan  Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini di SMP Negeri 2 Berbah yang terletak di 






2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan antara bulan Mei sampai Juni 
2014. 
 
D. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif.Peneliti terlibat secara langsung dari tahap perencanaan hingga 
selanjutnya peneliti memantau, mancatat dan mengumpulkan data. Data yang 
sudah terkumpul kemudian akan dianalisis dan disusun menjadi sebuah 
laporan hasil penelitian. Dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua 
tahap, yaitu tahap pendahuluan atau refleksi awal dan juga tahap pelaksanaan 
tindakan. 
1. Tahap Perencanaan 
 Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi langsung 
mengenai kondisi sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat 
untuk penelitian, peneliti juga akan melakukan wawancara dengan 
guru wali kelas dan Guru BK, selain itu peneliti juga akan 
menyebarkan skala sikap empati kepada siswa kelas VII D SMP 
Negeri 2 Berbah. Hasil dari penyebaran skala tersebut, akan 
membantu peneliti untuk mengetahui seberapa empati siswa di 







2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini, peneliti menggunakan model Spiral dari 
Kemmis dan Taggart (Suharsimi Arikunto 2011:132) dapat dilihat 
pada gambar ini: 
 
Gambar 1. Proses Penelitian Tindakan 
 
Siklus tersebut dijabarkan sebagai berikut: 
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
Tahap ini peneliti menyusun format observasi, membuat 
format wawancara, menyiapkan instrumen yang berupa skala 
sikap empati. Sebelum pada tahap itu, tahap persiapan dimulai 
dengan menentukan terlebih dahulu sikap empati yang akan 
diubah dengan menggunakan sosiodrama, menentukan cerita 









2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan mengacu pada rencana yang sudah 
disusun sebelumnya. Dalam pelaksaannya peneliti dibantu oleh 
guru BK dan mahasiswa BK sebagai observer. Peneliti sendiri 
yang akan melakukan tindakan, sedangkan guru BK dan 
mahasiswa BK berperan sebagai observer. Pelaksanaan tindakan 
dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap 
akhir. Dalam tahap ini peneliti akan melibatkan guru BK, siswa 
serta mahasiswa BK. Informasi mengenai sikap empati para 
siswa akan  diperoleh dengan melakukan pengamatan, skala 
terhadap siswa serta wawancara dengan guru BK serta guru wali 
kelas. 
3) Observasi 
Observasi dilaksanakan pada saat dan setelah dilaksanakan 
tindakan peningkatan sikap empati dengan menggunakan 
sosiodrama. Observasi ini meliputi bagaimana sikap siswa di 
dalam kelas. 
4) Refleksi 
Pada tahap refleksi ini, data yang telah terkumpul 
kemudian dianalisis sebagai hasil refleksi. Hasil dari data yang 
telah dianalisis tersebut, dapat diketahui apakah pendekatan 





siswa atau tidak. Hasil dari refleksi akan digunakan sebagai 
bahan acuan untuk merencanakan tindakan yang lebih efektif 
pada siklus berikutnya. 
 
E. Skenario Siklus 
Dalam perencanaan siklus yang akan dilakukan peneliti mengacu pada 
siklus model spiral model spiral oleh Kemmis dan Mc Taggart. Pada siklus ini 
sosiodrama yang digunakan oleh peneliti mengacu pada teori yang dipaparkan 
oleh Nana Sudjana (2005:85), yaitu : 
1. Menetapkan masalah yang menarik perhatian. 
Pada siklus ini peneliti menetapkan masalah yang akan 
diambil dalam pementasan sosiodrama, dalam penelitian ini 
peneliti mencoba menampilkan masalah yang menyangkut dengan 
sikap empati sesuai dengan judul penelitian yang peneliti angkat. 
2. Menceritakan kembali pada siswa di kelas. 
Dalam siklus ini peneliti mencoba menceritakan kembali 
permasalahan yang diangkat sehingga siswa mengetahui jalan 
cerita yang nanti akan dimainkan. 
3. Menentukan siswa yang akan memainkan sosiodrama. 
Disini peneliti akan memilih beberapa siswa yang nantinya 
akan memainkan drama yang dimainkan, disini peneliti memilih 







4. Menjelaskan pada siswa mengenai peran yang akan mereka 
mainkan. 
Peneliti akan menjelaskan kepada para pemain sosiodrama 
tentang peran apa yang akan mereka mainkan, hal tersebut berguna 
untuk mencegah kesalahapahaman pemeranan tokoh dari siswa. 
5. Memberi kesempatan pada siswa yang akan main untuk berunding. 
Peneliti akan memberikan kesempatan para siswa untuk 
berunding tentang drama yang akan mereka mainkan. Perundingan 
tersebut akan berguna untuk mengompakkan para pemain pada saat 
memerankan  peran mereka. 
6. Mengakhiri sosiodrama pada saat klimaks. 
Pengakhiran drama pada saat klimaks akan memicu para 
siswa lain untuk menebak dan menentukan sendiri akhir cerita 
seperti apa yang seharusnya dilakukan. 
7. Melanjutkan dengan diskusi kelompok. 
Setelah mengakhiri drama pada saat klimaks, peneliti 
melanjutkan dengan melakukan diskusi kelompok untuk 
menentukan akhir cerita seperti apa. Disini partisipasi siswa sangat 
dibutuhkan agar kelas menjadi semakin hidup. 
8. Menilai hasil sosiodrama sebagai bahan pertimbangan. 
Akhir pementasan peneliti akan melakukan rangkuman 





para siswa. Hasil dari rangkuman yang dilakukan peneliti 
akandijadikan pertimbangan selain berdasarkan skala untuk 
menentukan apakah akan melanjutkan ke siklus selanjutnya. 
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Skala 
Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan skala.Skala ini diberikan kepada para siswa dengan tujuan 
untuk mengetahui sikap empati baik sebelum maupun setelah dilakukan 
sikap. Langkah langkah untuk membuat skala sikap empati adalah 
sebagai berikut : 
a. Penyusunan Definisi Operasional. 
 Empati adalah kemampuan seseorang dalam mengenali, 
merasakan, memahami, dan mampu melakukan respon 
kepedulian terhadap perasaan, pengalaman, dan perilaku orang 
lain.  
b. Membuat Kisi-Kisi Skala Sikap Empati. 
Kisi-kisi sikap empati dibuat berdasarkan definisi 
operasional yang telah dikemukakan diatas.Adapun kisi-kisi 









Tabel 1.  Kisi-Kisi Skala Sikap Empati 















1, 13, 46 24, 39 5 
Mengenali kesenangan 
orang lain 
2, 19 14, 23 4 
Mengenali posisi orang 
lain 






sedih orang lain 
4, 25, 34 21, 26 5 
Merasakan pengalaman 
orang lain di masa lalu 
5, 49 41, 48 4 
































9, 32, 36 11, 29 5 
Jumlah 24 25 49 
 
c. Penyusunan item atau pernyataan skala berdasarkan kisi-kisi. 
Sistem penilaian ini menggunakan pengukuran dengan 
skala likert yaitu merupakan metode pernyataan sikap yang 
menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai 
skalanya.Model skala likert dimodifikasi menjadi empat 
pilihan alternatif jawaban dan item-item dalam skala ini 
dikelompokkan dalam item positif serta negatif. Skor untuk 






Sangat sesuai (SS) : Skor 4 
Sesuai (S)   : Skor 3 
Tidak sesuai (TS)  : Skor 2 
Sangat tidak sesuai (STS) : Skor 1 
Selanjutnya untuk item negatif adalah: 
Sangat sesuai (SS) : Skor 1 
Sesuai (S)   : Skor 2 
Tidak sesuai (TS)  : Skor 3 
Sangat tidak sesuai (STS) : Skor 4 
Hasil skala ini nantinya akan memaparkan skala yang 
menyatakan bahwa siswa tersebut empati atau tidak. Hasil skala 
nantinya akan disesuaikan dengan standar nilai untuk mengukur 
sikap empati para siswa.  
Observasi2.   Observasi 
Suharsimi Arikunto (2002: 13) menjelaskan bahwa observasi 
adalah kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu 
objek dengan menggunakan sebuah alat indra.Observasi sebagai 
alat pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur tingkah 
laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 
diamati ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 





Observasi harus dilakukan pada saat proses kegiatan itu 
berlangsung. 
Observasi yang dilakukan peneliti langsung mengamati 
subjek atau hal yang akan diteliti, peneliti terjun langsung dengan 
melihat, merasakan, mendengarkan, berpikir tentang subjek atau 
hal yang sedang diteliti. Observasi langsung merupakan cara yang 
sangat baik untuk mendapatkan data karena peneliti langsung tahu 
situasi nyata yang diteliti. Selain itu peneliti perlu mengamati 
semua hal yang terjadi dalam kelas.Perhatian dalam pengamataan 
langsung juga dilaksanakan pada kejadian diluar kebiasaan. 
Tabel 2. Pedoman Observasi Sikap Empati 




a) Perilaku siswa saat 
proses tindakan 
berlangsung 
















c) Memahami apa yang 
dirasakan orang lain 











Dapat dilihat pada tabel 2 yang menyebutkan kisi-kisi pedoman 
observasi yang akan dilaksanakan. Observasi akan membantu dalam 
pengambilan data sebagai penunjang hasil skala. 
3. Wawancara 
Wawancara sebagai alat banyak digunakan dalam penelitian 
sosial dan pendidikan.Ada beberapa kelebihan dari wawancara seperti 
peneliti bisa kontak langsung dengan responden sehingga dapat 
mengungkap jawaban secara lebih bebas dan mendalam Nana Sudjana 
(2005: 68). 
Menurut Nana Sudjana (2006: 69) langkah-langkah 
menyusun pedoman wawancara yaitu: 
a. Tentukan tujuan yang ingin dicapai dari wawancara. 
b. Berdasarkan tujuan, tentukan aspek-aspek yang akan diungkapkan 
dari wawancara tersebut. 
c. Tentukan bentuk pertanyaan yang akan digunakan yaitu bentuk 
berstruktur atau bentuk terbuka. 
d. Buatlah pertanyaan wawancara. 
e. Ada baiknya apabila dubuat pula pedoman mengolah dan 
menafsirkan hasil wawancara, baik pedoman untuk wawancara 











Tabel 3. Pedoman Wawancara untuk Guru BK atau observer  
No. Pertanyaan  Jawaban Guru 
atau Observer 
1. Apa saja hambatan yang dialami saat 
melaksanakan proses tindakan? 
 
2.  Bagaimana hasil dari tindakan yang telah 
dilaksanakan? 
 
3. Apakah ada perbedaan antara perilaku 
siswa sebelum dan setelah tindakan? 
 
4. Bagaimana keberhasilan metode 




Tabel 4. Pedoman Wawancara untuk Subjek 
No Pertanyaan Jawaban Subjek 
1 Apakah anda sudah mengerti apa itu 
empati? 
 
2 Apakah yang anda rasakan setelah 
mengikuti kegiatan sosiodrama? 
 
3 Apakah menurut anda metode 
sosiodrama efektif untuk membantu 
meningkatkan sikap empati? 
 
4 Perubahan apa yang anda rasakan 
setelah mengikuti tindakan dalam 
penelitian ini? 
 
5 Pelajaran apa yang dapat anda ambil 
setelah mengikuti kegiatan ini? 
 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
 Saifuddin Azwar (2008: 99) mengungkapkan bahwa validitas 
digunakan untuk mengetahui apakah suatu skala mampu menghasilkan 
data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya. Dalam penelitian ini 
validitas pedoman observasi, wawancara, dan skala dikembangkan dengan 
validitas konstrak (construct validity). Konstruksi teoritik akan melahirkan 
definisi-definisi tentang sikap empati yang kemudian dijabarkan dalam 





pertanyaan ataupun pernyataan. Tahap selanjutnya adalah 
mengkonsultasikan kepada ahli, yakni dosen pembimbing. 
 Untuk skala empati diujicobakan kepada 31 responden yang tidak 
terlibat dalam proses pemberian tindakan dalam penelitian. Adapun yang 
diambil adalah siswa kelas VII B. Alasan peneliti mengambil responden 
adalah karena memiliki persamaan dan latar belakang yang sama dengan 
subjek. Selain itu berdasarkan pada informasi dan diskusi dengan guru 
Bimbingan dan Konseling. Data yang diperoleh kemudian diuji 
validitasnya dengan menggunakan program komputer SPSS 19. 
 Menurut Cronbach dalam Saifuddin Azwar (2008: 103) koefisien 
validitas berkisar antara 0,30 sampai 0,50 telah dapat memberikan 
kontribusi yang baik. Semua item yang mencapai koefisien korelasi 
minimal 0,30, daya pembedanya dianggap memuaskan. Batasan ini 
merupakan suatu konvensi, sehingga penyusun tes boleh menentukan 
sendiri batasan daya diskriminasi item dengan pertimbangan isi dan tujuan 
skala yang disusun. Apabila jumlah item lolos masih belum mencukupi 
penyusun boleh menurunkan sedikit batas kriteria misalnya menjadi 0, 25, 
namun menurunkan batas kriteria r dibawah 0, 20 sangat tidak disarankan. 
 Berdasarkan penelitian di atas, peneliti menentukan batas korelasi 
item r ≥ 0, 25 demi tercapainya jumlah item yang seimbang dan 
mencukupi bagi keperluaan penelitian. Dengan demikian, semua 





disisihkan dan pernyataan-pernyataan yang diikutkan dalam skala sikap 
empati adalah yang memiliki koefisien korelasi ≥ 0, 25.  
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Reliabilitas menurut Saifuddin Azwar (2008: 83), mengacu 
kepada konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur, yang mengandung 
makna kecermatan pengukuran. Dalam penelitian ini pengujian 
reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha Crobach dengan 
program komputer SPSS 19.  
Saifuddin Azwar (2008: 83) juga mengungkapkan bahwa 
reliabiitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar 
antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien realibilitas 
mendekati 1,00 berarti semakin tinggi realibilitasnya. Setelah dilakukan 
uji coba instrumen pada skala sikap empati, diperoleh nilai realibilitas 
Alpha Cronbach sebesar 0,892.Hal ini menunjukkan menunjukkan 
bahwa instrumen penelitian memiliki realibilitas tinggi. 
Tabel 6. Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.892 34 
 
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai 
dengan kriteria dalam hal ini berarti memiliki kesejajaran antara hasil 
tes tersebut dengan kriteria. Untuk penelitian ini, peneliti 
menggunakan validitas isi. Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi 
apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi 





tertera dalam kurikulum maka validitas isi ini sering disebut dengan 
validitas kurikuler menurut Suharsimi Arikunto (1997: 64). 
Cara untuk menguji validitas isi ini adalah dengan pendekatan 
rasional, yaitu membandingkan antara kisi-kisi soal dengan butir 
soalnya.Suatu tes sebagai alat ukur telah memiliki validitas isi, apabila 
butir-butir soal tes hasil belajar tersebut telah mencakup keseluruhan 
ruang lingkup materi atau bahan yang diajarkan atau diujikan menurut 
Chabib Thoha (2003: 112). 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan 
data dari variabel yang akan diteliti secara tepat. Teknik yang 
digunakan adalah triangulasi, yaitu menggunakan berbagai sumber 
data untuk meningkatkan kualitas penilaian dengan berbagai sudut 
pandang menurut Suharsimi Arikunto (2006: 128). 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain sehingga mudah dipahami, dan temuan dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis 
data kuantitaif. Dalam teknik analisis data kuantitatif adalah skala untuk 







1. Analisis Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah berupa angka. Teknik analisis data 
kuantitatif berupa skala untuk mengetahui tingkat sikap empati siswa. 
Skala sikap empati berupa skala likert. Merujuk pada penjelasan 
Saifuddin Azwar (2013: 146), langkah-langkah pengkategorisasian 
sikap empati dalam penelitian ini: 
a. Menentukan Skor Tertinggi dan Terendah 
Skor Tertinggi =  4 X Jumlah Item 
   = 4 x 34 = 136 
Skor Terendah =  1 X Jumlah Item 
   = 1 x 34 =34 
b. Menghitung Mean Ideal (M) 
M =  ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah) 
  = ½ (136+34) = 85 
c. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
SD =  1/6 (Skor Tertinggi – Skor Terendah) 
= 1/6 (136-34) = 17 
Tabel 7. Rumusan Kategori Skor Skala 
Batas (Interval) Kriteria 
Skor < (M – 1SD) Rendah 
(M – 1SD) ≤ Skor < (M + 1SD) Sedang 
Skor ≥ (M + 1SD) Tinggi 
 
 
Tabel 8. Kriteria Skor Sikap Empati 
Batas (Interval) Kriteria 
Skor < 68 Rendah 
68 ≤ Skor < 102 Sedang 





I. Kriteria Keberhasilan 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian tindakan 
kelas. Satu siklus yang akan peneliti ambil terdiri dari 3 tindakan yaitu 
terdiri dari materi dan pementasan sosiodrama. Peneliti akan 
menghentikan penelitian apabila telah mencapai kriteria baik, atau nilai 
sikap empati mereka sudah mencapai 75%, tetapi jika belum mencapai 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Berbah Sleman yang 
terletak di Sanggrahan, Tegaltirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta.Sekolah 
ini merupakan sekolah negeri favorit di kecamatan Berbah. Sekolah 
bertipe „C‟ ini dilengkapi dengan berbagai ruangan untuk pendidikan. 
Ruang akademik yang dimiliki oleh sekolah ini adalah 12 ruang kelas. 
Dengan 12 ruang kelas yang terbagi menjadi 4 ruang kelas VII, 4 ruang 
kelas VIII, dan 4 ruang kelas IX dengan keadaan ruang sesuai standar 
SSN. SMP Negeri 2 Berbah memiliki tenaga pengajar yang berpotensi 
dalam bidangnya. Tenaga pengajar di SMP Negeri 2 Berbah berjumlah 28 
orang. 
SMP Negeri 2 Berbah memiliki kondisi lingkungan fisik yang 
cukup memadai, di sekitar sekolah terdapat banyak pabrik seperti pabrik 
rokok dan pabrik kayu eksport, dekat dengan pasar, dan  tempat hiburan, 
namun hal itu menimbulkan polusi udara dan suara di lingkungan sekolah. 
Secara umum lingkungan SMP Negeri 2 Berbah sangat kondusif, tetapi 
ketika jam berangkat dan pulang sekolah arus lalu lintas di sekitar sekolah 
sangat padat, bahkan jalan depan sekolah merupakan jalan alternatif untuk 
lalu lintas truk-truk besar dari pabrik. Sekolah ini memiliki 2 orang guru 





Negeri 2 Berbah berlatar pendidikan yang sama yaitu S1 BK. Di ruang BK 
terdiri dari beberapa ruangan, antara lain ruang konseling individual, 
konseling kelompok, dan kursi. Saat ini SMP Negeri 2 Berbah dikepalai 
oleh bapak Ris Santosa, S.Pd. 
Peneliti menggunakan kelas VII D sebagai subjek 
penelitian.Kelas ini terletak di gedung baru yang berada paling ujung dan 
hanya ada satu kelas saja, jadi kelas VII D terpisah dengan kelas VII 
lainnya. Peneliti mengambil kelas ini karena dari hasil observasi yang 
dilakukan serta wawancara dengan wali kelas dan guru BK menunjukkan 
bahwa tingkat sikap empati siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah 
cukup rendah. 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2014, dengan 
rincian kegiatan sebagai berikut: 
a. Pemberian pre-test  : 19 Mei 2014 
b. Pelaksanaan siklus I  : 19-23 Mei 2014 
c. Pemberian post-test siklusI : 23 Mei 2014 
d. Pelaksanaan siklus II  : 28 Mei–2 Juni 2014 









B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII D SMP Negeri 2 
Berbah yang berjumlah 32 siswa. Rata-rata usia siswa-siswi di kelas ini 
adalah 13-14 tahun. 
Observasi dilakukan pertama kali pada saat KKN PPL 2013 dan 
melakukan observasi kembali pada tanggal 29 November 2013 kemudian 
hasil dari observasi tersebut digunakan sebagai data penunjang dari 
penelitian yang akan dilaksanakan. Dari data yang diperoleh dapat dilihat 
sikap empati para siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah masih cukup 
rendah.Data yang diambil dari observasi didukung oleh data wawancara 
pada wali kelas dan guru BK di SMP Negeri 2 Berbah. Berdasarkan hasil 
wawancara mendapatkan para siswa kurang empati dalam pergaulannya 
dengan sesama teman di kelas. Berikut adalah daftar subjek penelitian. 
Tabel 9. Nama Subjek Penelitian 
NO NAMA NO NAMA NO NAMA 
1 AW 12 DNS 23 PP 
2 AH 13 FNF 24 PS 
3 AT 14 FH 25 RY 
4 ANA 15 GIA 26 RVH 
5 AP 16 HFZ 27 SPP 
6 ANK 17 JBP 28 SF 
7 AS 18 LPS 29 SA 





NO NAMA NO NAMA NO NAMA 
9 BKP 20 MYA 31 VK 
10 BCW 21 NRP 32 ZV 
11 DR 22 KR 
 
C. Deskripsi Data Studi Awal dan Pre-test Penelitian 
Sebelum melaksanakan pemberian tindakan, terlebih dahulu 
peneliti dan guru BK telah melakukan observasi dan wawancara dan pre-test 
sebagai studi awal terhadap kondisi siswa di kelas VII D SMP Negeri 2 
Berbah. Kondisi awal sebelum diberi tindakan, terdapat sebagian siswa yang 
belum mampu untuk bersikap empati dipergaulan mereka. Hal ini dilihat 
dari hasil pre-test tentang sikap empati yang dilakukan oleh peneliti, 
sebagaimana terangkum dalam tabel berikut ini: 
Tabel 10 . Frekuensi Pre-test (Sebelum Tindakan) Sikap Empati 
No Kriteria Rentang 
Skor 
Frekuensi Presentase 
1 Tinggi 102-136 - - 
2 Sedang 68-101 15 47% 
3 Rendah 34-67 17 53% 
 
Data tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki sikap 
empati sedang 47%, dan rendah sebanyak 53%. Hasil tersebut menunjukkan 








D. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Tindakan 
1. Pelaksanaan Pre-test 
Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu 
melakukan beberapa persiapan sebagai berikut: 
a. Membicarakan rencana tindakan dengan wali kelas dan guru BK. 
b. Mempersiapkan skala pre-test, skala siklus I dan skala siklus II untuk 
mengukur sikap empati siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah. 
Skala ini sebelumnya telah diujicobakan pada tingkat kelas yang sama 
tetapi kelas yang berbeda. Uji coba skala dilakukan pada para siswa 
kelas VII B SMP Negeri 2 Berbah yang berjumlah 31 siswa pada 
tanggal 16 Mei 2014. 
Uji coba dilaksanakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
instrumen penelitian. Validitas instrumen diuji dengan menggunakan 
validitas konstrak (construct validity) dan realibilitas diukur dengan 
rumus Alpha Cronbach.Validitas dan Realibilitas dihitung dengan 
menggunakan SPSS 19.00 yang menunjukkan koefisien 0,892. 
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c. Mempersiapkan pedoman wawancara untuk mengetahui 
perkembangan sikap empati para siswa. 
d. Mempersiapkan pedoman observasi untuk mengamati sikap empati 
para siswa dalam penelitian. 
e. Membagikan skala pre-test untuk mengetahui sikap empati para siswa 
kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah. Skala pre-test ini dibagikan pada 
tanggal 19 Mei 2014. 
Skor pre-test merupakan skor yang diperoleh subjek saat 
mengisi skala pre-test. Persentase diperoleh dari skor yang diperoleh 
subjek dibagi skor ideal  kemudian dikalikan 100%. Selanjutnya hasil 
dari persentase tersebut ditafsirkan dalam kategori berikut: 
Tabel 12. Kriteria Sikap Empati dalam Persen 
No Kriteria Presentase 
1 Tinggi 67%-100% 
2 Sedang 33%-66% 
3 Rendah <32% 
Data hasil pratindakan tersebut menunjukkan bahwa ada 15 
siswa yang memiliki sikap empati sedang dan 17 siswa yang memiliki 
sikap empati rendah. 
2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
a. Siklus I 
1) Tahap Persiapan 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sosiodrama mampu 
meningkatkan sikap empati siswa kelas VII D SMP Negeri 2 
Berbah. Tahap persiapan dimulai dari pembuatan naskah drama 





persiapan tindakan pertama pada siklus pertama peneliti 
merundingkan aturan dan sedikit menjelaskan tentang apa itu sikap 
empati serta sosiodrama yang akan digunakan peneliti selama 
penelitian di kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah, selanjutnya 
peneliti membuat naskah drama yang nantinya akan diperankan 
oleh siswa dan mendengarkan rekomendasi dari wali kelas dan 
guru BK tentang siswa mana yang akan memerankan drama di 
kelas. 
Persiapan pada tindakan yang kedua, peneliti masih 
menggunakan aturan yang dibuat pada tindakan yang pertama. 
Peneliti menyiapkan naskah drama baru yang nantinya masih 
diperankan pada tindakan ketiga oleh para siswa di kelas. Naskah 
drama yang dibuat berdasarkan hasil diskusi dengan guru BK dan 
wali kelas dengan tema yang berbeda. 
Pada tindakan ketiga peneliti menyiapkan skala post-test 
yang nantinya akan diisi siswa sebagai refleksi dari siklus pertama 
yang terdiri dari tiga tindakan. Selain skala peneliti juga 
menyiapkan lembar wawancara dan observasi. 
2) Tahap Pelaksanaan 
Pada tindakan pertama peneliti akan membagikan skala 
sebagai pre-test untuk penelitian. Pelaksanaan tindakan I 
dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2014 peneliti mensosialisasikan 





I. Selanjutnya peneliti memberikan materi tentang apa itu sikap 
empati dan sosiodrama kemudian peneliti membagikan naskah 
drama yang nantinya akan diperankan oleh para siswa pada 
tindakan kedua. Peneliti menyiapkan naskah drama dengan lima 
pemeran yang nantinya akan diperankan oleh para siswa, lima 
siswa yang akan memerankan drama tersebut dipilih berdasarkan 
diskusi peneliti dengan guru BK. Naskah drama dibagikan lalu 
dibawa pulang oleh para siswa untuk dipelajari dan dipentaskan 
pada tindakan berikutnya. 
Pada tanggal 21 Mei 2014 peneliti memulai dengan 
permainan, agar siswa lebih berkonsentrasi. Setelah permainan 
peneliti mencoba mengingatkan para siswa tentang apa yang 
menjadi materi pada tindakan pertama. Pada pertemuan ini 
kebanyakan siswa masih belum  mengerti apa itu sikap empati dan 
sosiodrama. Kemudian peneliti menyuruh lima siswa yang dipilih 
pada tanggal 19 Mei 2014 untuk memerankan drama yang sudah 
dibagikan naskahnya. Pemeranan drama dibatasi waktu karena 
peneliti hanya diberikan waktu 1 jam  pelajaran. Selama 10 menit 
lima siswa memerankan drama yang telah ditentukan peneliti yang 
menceritakan ada sebuah genk di dalam kelas, genk tersebut tidak 
terlalu mementingkan pendidikan melainkan hanya gaya yang 
mereka pentingkan, hingga pada suatu hari mereka tidak dapat 





kepada salah satu teman yang selalu mereka ejek dan  tidak mereka 
perhatikan sama sekali, karena  penampilannya yang ketinggalan. 
Drama yang dimainkan oleh lima siswa tersebut selanjutnya 
direfleksi oleh peneliti kepada para siswa yang tidak mendapatkan 
tugas memerankan drama. Proses diskusi dilaksanakan selama 25 
menit dengan cara tanya jawab serta mendengarkan tanggapan 
serta saran dalam pemeranan drama yang dilakukan oleh para 
teman mereka. Hasil diskusi yang dilakukan kemudian 
disimpulkan oleh para siswa dibantu oleh peneliti serta observer. 
Hasil kesimpulan kemudian direfleksikan kembali kepada para 
pemeran drama yang memerankan. Mereka menanggapi apa yang 
menjadi komentar dan saran dari para teman yang melihat 
pementasan drama tersebut. Hasil tanggapan para pemeran akan 
disimpulkan peneliti dan selanjutnya peneliti akan menyimpulkan 
hasil diskusi dari awal sampai akhir. Hasil diskusi ini diarahkan 
siswa tentang materi sikap empati.Tidak lupa peneliti membagikan 
naskah drama kembali untuk diperankan pada tindakan ketiga. Dan 
menunjuk lima orang siswa untuk memerankan drama tersebut. 
Pada tindakan yang ketiga yang dilakukan pada tanggal 23 
Mei 2014 peneliti memulai dengan membagikan skala yang 
nantinya akan menjadi post-test. Setelah membagikan skala yang 
akan diisi siswa, peneliti melanjutkan dengan pementasan drama 





diperankan pada tindakan yang ketiga menekankan pada 
bagaimana seorang siswa yang tidak bisa membayar uang sekolah 
karena ayahnya tengah sakit dan ibunya hanya bekerja sebagai 
penjual gado-gado.Siswa diharapkan pada drama ini mampu untuk 
menentukan sikap empatinya. Setelah pemeranan sosiodrama 
selesai maka peneliti kembali merefleksikan apa yang menjadi 
hasil drama yang telah selesai diperankan dengan menanyakan apa 
yang mereka dapat dari drama tersebut, dan bagaimana kita harus 
bersikap . 
3) Observasi 
Dari hasil observasi siklus pertama peneliti dapat melihat 
bahwa para siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah dapat dilihat 
pada tindakan pertama peneliti dapat melihat bahwa para siswa 
belum ada yang paham tentang apa itu sikap empati dan bagaimana 
seharusnya bersikap empati. Hasil observasi peneliti dan observer 
baik dari mahasiswa BK sendiri dan Guru BK dilihat para siswa 
masih mempertahankan sikap mereka yang cenderung cuek, dan 
tidak peduli dalam menanggapi masalah yang ada. Bahkan ada 
siswa yang sibuk sendiri dan tidak terlalu memperhatikan drama 
yang diperankan oleh temannya. Pengamatan dilakukan ketika para 
siswa memerankan tokoh dalam sosiodrama dan ketika para siswa 





Pada tindakan kedua masih belum ada perubahan yang 
banyak pada sikap siswa tentang bagaimana bersikap empati, 
hanya beberapa siswa yang memang dianggap oleh guru BK 
sebagai siswa-siswa teladan di kelas itu yang sudah mampu mulai 
bersikap empati. Dalam diskusi dan pementasan drama, siswa 
masih cenderung bersikap kurang empati sehingga masih belum 
ada perubahan. 
Pada tindakan ketiga observer melihat ada perubahan dari 
para siswa meskipun belum signifikan. Perubahan dilihat dari gaya 
bahasa yang mereka gunakan saat memerankan tokoh maupun saat 
memberikan pendapat mereka. Para siswa mulai memahami 
bagaimana sikap empati itu sendiri meskipun ada beberapa siswa 
yang masih terlihat pasif dan masih cenderung cuek, tetapi sudah 
mulai ada kemajuan. Para siswa yang lain juga sudah mulai 
memberikan peran untuk mengingatkan temannya, seperti contoh 
ketika siswa Ana yang menanggapi temannya dengan kata-kata 
sedikit kasar dan mengejek, para teman-temannya sudah mulai 
mengingatkan agar dia seharusnya tidak seperti itu. 
Dari siklus satu dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 
yang dilakukan oleh observer dari mahasiswa BK dan guru BK 
menunjukkan adanya perubahan meskipun belum signifikan dari 
para siswa. Hal itu menunjukkan adanya ketertarikan siswa untuk 





Dari hasil skala yang disebarkan oleh peneliti menunjukkan 
adanya perubahan pada sikap yang diperlihatkan oleh para siswa. 
Skala pre-test yang disebarkan menunjukkan ada 47% siswa 
tergolong sedang dan 53% sisanya masih rendah.Hasil pre-test ini 
yang menjadi acuan peneliti melakukan penelitian di kelas VII D 
SMP Negeri 2 Berbah. 
Dari tabel pre-test tersebut peneliti melaksanakan siklus satu 
yang terdiri dari tiga tindakan selama tiga kali pertemuan. 
Penggunaan sosiodrama yang menjadi pendekatan peneliti untuk 
meningkatkan sikap empati mereka mulai menunjukkan perubahan 
meskipun belum sesuai dengan apa yang diharapkan peneliti. 
Dalam kriteria keberhasilan yang diinginkan, peneliti 
menginginkan persentase keberhasilan minimal adalah 75% atau 
masuk dalam kategori tinggi. Sedangkan pada pre-test hasil 
persentase yang dicapai dengan nilai rata-rata 75,9 dan nilai 
persentase 56%. 
Pada post-test yang pertama terjadi peningkatan yang cukup 
meskipun belum mencapai keinginan peneliti. Dari hasil post-test I 
dapat dilihat nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 95,34 dan 
persentase keberhasilan mencapai 70%. Hal tersebut dapat dilihat 
dari tabel  hasil post-test I. 
Dari hasil skala tersebut peneliti melanjutkan ke siklus ke dua 





yang diharapakan oleh peneliti. Indikator keberhasilan yang 
diharapakan peneliti adalah sebesar 75% atau pada kategori tinggi, 
sedangkan pada siklus pertama hanya mampu mencapai nilai 
persentase sebesar 70% atau masih kurang 5% untuk memenuhi 
indikator keberhasilan. 
4) Refleksi 
Dari hasil siklus satu dan hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh observer dan guru BK, peneliti menyimpulkan bahwa para 
siswa tertarik dengan metode yang dipakai oleh peneliti namun 
dirasa masih terlalu mendikte para siswa karena teks yang ada yang 
dibuat oleh peneliti dan guru BK sudah menunjukkan bagaimana 
harus bersikap empati. Berdasarkan hasil itu peneliti mengevaluasi 
naskah drama yang digunakan sebagai media penelitian akan 
diubah dengan hanya menggunakan tema drama. Dalam tema 
tersebut peneliti mengharapkan siswa mampu mengeksplorasi diri 
mereka untuk bersikap empati dengan kata-kata mereka sendiri. 
Hasil dari skala yang menunjukkan bahwa post-test I yang 
menunjukkan persentase sebesar 70%, dari hasil tersebut belum 
memenuhi dari indikator keberhasilan yang diinginkan peneliti. 
Indikator keberhasilan yang diinginkan peneliti adalah siswa 
mampu memenuhi target pada tingkatan tinggi atau minimal rata-
rata nilai skala adalah 75% maka dari itu peneliti memutuskan 





Tabel 13. Peningkatan Hasil Skala Sikap Empati pre-test dan post-test 
No Nama 







1 AW 81 60 103 76 
2 AH 67 49 86 63 
3 AT 66 49 103 76 
4 ANA 75 55 84 62 
5 AP 66 49 109 80 
6 ANK 67 49 90 66 
7 AS 79 58 102 75 
8 BP 57 42 67 49 
9 BKP 67 49 79 58 
10 BCW 66 49 91 67 
11 DR 95 70 94 69 
12 DNS 62 46 83 61 
13 FNF 98 72 105 77 
14 FH 65 48 79 58 
15 GIA 67 49 91 67 
16 HFZ 66 49 115 85 
17 JBP 93 68 88 65 
18 LPS 63 46 91 67 
19 ME 99 73 95 70 
20 MYA 100 74 117 86 
21 NRP 67 49 78 57 
22 KR 64 47 100 74 
23 PP 88 65 97 71 
24 PS 89 65 84 62 
25 RY 65 48 110 81 
26 RVH 89 65 111 82 
27 SPP 66 49 85 63 
28 SF 86 63 107 79 
29 SA 67 49 108 79 
30 TDP 86 63 108 79 
31 VK 81 60 96 71 










b. Siklus II 
Dari hasil siklus I yang telah dilaksanakan, dapat dilihat hal yang 
perlu disempurnakan adalah bentuk drama yang akan digunakan. Peneliti 
menilai bahwa bentuk drama yang masih menggunakan teks akan 
membuat siswa kurang kreatif maka peneliti menggunakan tema pada 
drama yang digunakan pada siklus yang ke dua. 
Dalam siklus yang ke II peneliti merencanakan akan 
melaksanakannya sebanyak tiga kali tindakan. Tindakan tersebut akan 
dilakukan pada tanggal 28, 31 Mei serta 2 Juni. Tiga tindakan yang 
disiapkan oleh peneliti ini nantinya akan diisi dengan drama yang hanya 
menggunakan tema dan ditambahkan dengan video yang ditayangkan agar 
lebih merangsang siswa. Drama yang menggunakan tema nantinya akan 
menghasilkan naskah yang murni dari siswa itu sehingga tidak tergantung 
dengan teks. Penggunaan drama tanpa teks ini diharapakan mampu 
memicu siswa untuk mampu mencapai batas kriteria keberhasilan. 
1) Tahap Persiapan 
Siklus ke II ini hampir sama dengan siklus I, hanya 
bedanya pada siklus yang ke II ini peneliti hanya memberikan garis 
besar dalam melakukan sosiodrama. Tema besar yang menjadi 
sosiodrama akan diberikan kepada siswa, sehingga siswa sendiri 
yang akan membuat naskah secara spontan. Hal ini diharapkan 
agar para siswa mampu lebih kreatif dan mampu bersikap empati 





guru BK. Aturan baru tersebut disosialisasikan terlebih dahulu 
kepada para siswa sebelum masuk pada materi inti. 
Pada persiapan tindakan kedua peneliti masih mencoba 
dengan tema drama yang dibuat pada tindakan pertama pada 
tanggal 28 Mei 2014. Tindakan ke dua yang dilakukan pada 
tanggal 31 Mei 2014 yang diawali dengan peraturan yang 
samadengan tindakan pertama. Perbedaannya hanya terletak pada 
drama yang dimainkan dan siswa yang memainkan drama tersebut. 
Pada tindakan ketiga dilakukan pada tanggal 2 Juni 2014 
peneliti menyiapkan post-test yang akan diisi oleh siswa. Selain itu 
peneliti juga menyiapkan video yang akan ditayangkan saat 
tindakan ketiga agar siswa tidak merasa jenuh.  
2) Tahap Pelaksanaan 
Tindakan pertama dalam siklus ke dua dilakukan pada 
tanggal 28 Mei 2014. Pada tindakan pertama ini peneliti memulai 
dengan permainan, setelah permainan peneliti mencoba kembali 
mengingatkan apa yang mereka dapat selama tiga pertemuan awal 
sebelumnya. Dari hasil tanya jawab sudah sebagian para siswa 
yang mengetahui apa itu sikap empati. Peneliti selanjutnya 
membagi menjadi delapan kelompok dan setiap kelompok 
mendapatkan satu gulungan kertas yang didalamnya berisi tema 
drama yang nantinya akan mereka perankan. Kemudian secara 





yang sesuai tema yang ada di dalam kertas untuk pementasan di 
depan kelas. Dalam pementasan ini tema yang didapat adalah 
seorang teman sedang mengalami masalah dengan teman lainnya, 
hingga menangis di dalam kelas. Setelah selesai penampilan yang 
pertama, peneliti melanjutkan ke penampilan kedua. Pada 
penampilan kedua secara tidak sengaja peneliti memilih tema yang 
sama, hal ini dapat digunakan sebagai perbandingan mana yang 
lebih empati antara penampilan satu dan kedua. Setelah 
penampilan drama selesai peneliti kemudian mendiskusikan hasil 
penelitian kepada para siswa. Hasil diskusi tersebut akan ditarik 
kesimpulan oleh peneliti. Kesimpulan yang diambil peneliti 
diarahkan agar para siswa mampu bersikap empati kepada sesama 
teman di kelas mereka. 
Pada tindakan kedua yang dilakukan pada tanggal 31 Mei 
2014. Seperti biasa peneliti selalu menanyakan apa hasil dari 
pertemuan kemarin. Hasil dari pertanyaan peneliti, para siswa 
sudah mulai memahami apa itu sikap empati dan bagaimana 
mereka bersikap empati. Peneliti melanjutkan dengan memilih 
siswa yang sudah direkomendasikan oleh guru BK untuk berperan 
di depan kelas. Drama yang akan dimainkan bercerita tentang 
bagaimana seorang siswa mampu bersikap empati ketika teman 
satu kelas sedang mendapatkan musibah karena ibunya tengah 





sudah tiada. Drama ini juga dilakukan spontan, tanpa ada persiapan 
naskah.Setelah pementasan peneliti langsung mengambil 
kesimpulan dan menjelaskan tentang maksud dan tujuan drama 
tersebut. 
Pada tindakan ketiga atau tindakan terakhir yang dilakukan 
peneliti dalam penelitian di VII D SMP Negeri 2 Berbah. Tindakan 
ke tiga dilaksanakan pada tanggal 2 Juni 2014. Pada tindakan ini 
peneliti membagikan post-test yang nantinya akan diisi oleh para 
siswa. Setelah selesai membagikan skala, peneliti langsung 
membagi menjadi delapan kelompok yang berbeda dengan 
tindakan yang kedua. Kemudian peneliti menyiapkan dua video 
yang berdurasi sekitar 10 menit per video. Video ini menceritakan 
tentang seorang pengemis di jalan yang buta dan seorang anak 
yang kurang mampu. Setelah video itu selesai peneliti memulai 
diskusi tentang apa yang dapat siswa rasakan ketika berada dalam 
situasi seperti itu dan hikmah apa saja yang dapat diambil. 
3) Observasi  
Hasil observasi pada siklus yang kedua menunjukkan 
adanya perubahan yang signifikan. Observer melihat bagaimana 
siswa yang memerankan drama tanpa disertai dengan teks lebih 
mampu mengeksplor lagi kata-kata serta sikap yang menunjukkan 





Pada tindakan pertama siklus yang kedua, masih terlihat 
kebingungan para siswa dalam mementaskan drama yang sudah 
disiapkan oleh peneliti. Kebingungan yang dialami oleh para siswa 
sebenarnya menunjukkan bagaimana mereka belum mampu 
bersikap empati, kecanggungan juga muncul karena siswa baru 
pertama kali melakukan drama secara spontan, dengan sedikit 
pancingan yang dilakukan oleh peneliti para siswa akhirnya 
mampu untuk bersikap empati 
Pada tindakan yang kedua peneliti melihat siswa sudah mulai 
terbiasa dengan metode yang digunakan peneliti. Para siswa sudah  
mulai mampu menerapkan sikap empati yang diharapkan oleh 
peneliti, observer maupun guru BK. Para siswa sudah mulai 
mampu merangkai kata kata yang dalam drama dan tanpa 
menyinggung atau mengejek banyak pihak. Contohnya siswa 
bernama LPS yang semula dianggap orang paling suka mengejek 
dan cuek saat teman mempunyai masalah, ternyata sudah mulai 
bisa memahami apa yang teman-temannya inginkan dan sikap yan 
selalu mengejek sedikit berkurang. Dan contoh selanjutnya bahkan 
saat BCW sibuk sendiri, cuek terhadap situasi disekitar, SPP 
mengingatkan BCW agar tidak berbuat seperti itu karena merasa 
kasihan dengan yang lain. 
Pada tindakan ketiga observer baik dari guru BK, wali 





perubahan yang signifikan dari para siswa tentang bagaimana 
bersikap empati. Hasil skala tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan siswa terhadap sikap empati mereka. 
Dari hasil post-test yang kedua dapat dilihat perubahan 
siswa. Dari tabel diatas dapat dilihat perubahan yang dapat dilihat 
dari para siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah. Nilai rata-rata 
post-test yang kedua mencapai angka 106,4 sedangkan persentase 
sikap empati para siswa mencapai 78%. Dari hasil itu peneliti 
menyudahi penelitian karena kriteria keberhasilan peneliti yang 
semula ditargetkan sebesar 75% sudah terlampaui dan nilai rata-
rata sikap empati para siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah 
sudah mencapai pada kategori tinggi. 
Tabel 14. Peningkatan Hasil Skala Sikap Empati 
No Nama 










1 AW 81 60 103 76 109 80 
2 AH 67 49 83 63 104 76 
3 AT 66 49 103 76 110 81 
4 ANA 75 55 84 62 102 75 
5 AP 66 49 109 80 111 82 
6 ANK 67 49 90 66 103 76 
7 AS 79 58 102 75 103 76 
8 BP 57 42 67 49 105 77 
9 BKP 67 49 79 58 104 76 
10 BCW 66 49 91 67 103 76 
11 DR 95 70 94 69 102 75 
12 DNS 62 46 83 61 113 83 
13 FNF 98 72 119 77 116 85 
14 FH 65 48 79 58 103 76 
15 GIA 67 49 91 67 102 75 
16 HFZ 66 49 115 85 114 84 
















18 LPS 63 46 91 67 106 78 
19 ME 99 73 95 70 103 76 
20 MYA 100 74 117 86 113 83 
21 NRP 67 49 78 57 105 77 
22 KR 64 47 100 74 113 83 
23 PP 88 65 97 71 102 75 
24 PS 89 65 84 62 102 75 
25 RY 65 48 110 81 113 83 
26 RVH 89 65 111 82 112 82 
27 SPP 66 49 85 63 102 75 
28 SF 86 63 107 79 102 75 
29 SA 67 49 108 79 108 79 
30 TDP 86 63 108 79 113 83 
31 VK 81 60 96 71 103 76 


























Tabel 15. Peningkatan Skor Rata-Rata Sikap Empati 
No Kegiatan Pembelajaran 
Skor Rata-Rata Sikap 
Empati 
Persentase 
1 Pre-test 75,9 56% 
2 Post-test Siklus I 95,34 70% 




Gambar 3. Skor Rata-rata Sikap Empati 
 
4) Refleksi dan Evaluasi 
Hasil evaluasi dari siklus pertama maupun dari siklus 
kedua menunjukkan bahwa adanya perubahan dari siswa tentang 
bagaimana seharusnya bersikap empati, meskipun pada awalnya 
para siswa cenderung kurang respek terhadap materi maupun 
peneliti, tetapi dengan pemanfaatan media dan metode sosiodrama 
secara maksimal para siswa kemudian tertarik dan mengikuti 
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Pada tiga pertemuan awal peneliti maupun observer 
memang masih belum melihat adanya perubahan yang signifikan 
dari para siswa tentang bagaimana mereka bersikap empati. 
Kebanyakan dari mereka masih mementingkan ego dan 
memaksakan kehendak mereka. Kecenderungan sikap cuek, dan 
tidak peduli dengan orang lain, inilah yang akan peneliti ubah. 
Pada pertemuan ketiga peneliti sudah mulai melihat perubahan 
yang terlihat dari para siswa. Perubahan tersebut dilihat dari 
beberapa siswa yang menonjol dan yang cuek di kelas tersebut. 
Perubahan tersebut terjadi pada diri siswa ANA, HFZ, LPS, dan 
BP menunjukkan  bahwa metode yang digunakan peneliti sudah 
mulai berhasil. 
Pada pertemuan keempat ada penurunan sikap dari siswa. 
Penurunan itu disebabkan karena perubahan metode yang 
digunakan peneliti, akan tetapi pada pertemuan kelima sampai 
terkhir peneliti melihat para siswa sudah mulai terbiasa dan mampu 
menempatkan dirinya untuk bersikap empati. 
 
E. Uji Hipotesis 
Ha:  Sosiodrama dapat meningkatkan sikap empati pada siswa kelas VII D 
SMP Negeri 2 Berbah Sleman. 
Ho:  Sosiodrama tidak dapat meningkatkan sikap empati pada siswa kelas 





Untuk memperkuat hipotesis yang diajukan, maka dilakukan uji t untuk 
mengetahui perbedaan skor pre-test dan post-test II. Hasil analisis 
menunjukkan nilai t adalah 12,498 berada pada p= 0,000 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya sosiodrama dapat meningkatkan sikap empati pada 
siswa kelas VII D SMP N 2 Berbah Sleman. Perhitungan Uji t dilakukan 
dengan SPSS 19.00. 
 
F. Pembahasan 
Teknik sosiodrama berpengaruh dalam meningkatkan sikap empati 
para siswa kelas VII D dapat diketahui dari skor rata-rata sikap empati. Hal 
tersebut dilihat dari peningkatan nilai rata-rata sikap empati dari mulai pre-
test ke skor post-testI lalu ke skor post-test ke II. Dilihat pula dari hasil 
observasi peneliti dan observer menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 
signifikan pada nilai rata-rata sikap empati memperlihatkan peningkatan dari 
tiap siklus yang dilakukan oleh peneliti. 
Peningkatan hasil skala sikap empati dapat dilihat bagaimana nilai 
persentase siswa yang menunjukkan mereka masih kurang empati.nilai skala 
yang dapat dilihat menunjukkan siswa memiliki nilai rata-rata persentase 
sebesar 56%, itu menunjukkan bahwa nilai empati mereka masih rendah. 
Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara dan hasil observasi 
yang menunjukkan peningkatan sikap empati para siswa. Hasil observasi 






Pengaruh sosiodrama dalam peningkatan sikap empati dapat dilihat 
dari hasil skala yang telah disebar oleh peneliti baik dari pre-test, post-test 
Idan post-test II. Peningkatan yang dilihat dari ketiga skala tersebut dikuatkan 
dengan hasil wawancara dan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan 
observer. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dian Pujiastuti 
(2012) yang meneliti tentang efektivitas teknik sosiodrama untuk 
meningkatkan empati pada siswa SMP dengan hasil bahwa sosiodrama dapat 
meningkatkan sosiodrama. 
Asri Budiningsih (2004: 49) mengemukakan bahwa empati 
merupakan suatu kondisi penting untuk mengembangkan komunikasi sosial 
bermakna. Sejauh mana empati seseorang kepada orang lain dalam 
berinteraksi sosialnya dapat diukur dengan menggunakan skala empati. 
Pengukuran empati itu berguna untuk melihat setiap dimensi individu supaya 
kelemahan atau kekuatan seseorang dapat diketahui untuk dilakukan 
tindakan. Dari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa empati itu kondisi 
untuk mengembangkan komunikasi sosial yang bermakna. Abu Ahmadi dan 
Widodo (2004:124) sosiodrama adalah suatu cara dalam bimbingan yang 
memberikan kesempatan pada murid untuk mendramatisasikan sikap, tingkah 
laku, atau penghayatan seseorang seperti yang dilakukan dalam hubungan 
sosial setiap hari di masyarakat. Dari uraian dua teori yang diatas dapat 
diketahui bahwa sosiodrama adalah suatu sikap yang dapat ditingkatkan 
sedangkan sosiodrama merupakan suatu metode yang digunakan untuk 





Penelitian ini dimulai dari hasil observasi peneliti ke kelas VII D 
SMP Negeri 2 Berbah. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa masih 
kurang empati. Mereka masih sering mengejek, dan cuek terhadap masalah 
yang dihadapi orang lain. Dari hasil yang ditemukan peneliti maka peneliti 
mengadakan penelitian di sekolah tersebut. Pemilihan metode sosiodrama 
dikarenakan pada sekolah tersebut masih belum mengenal apa itu sosiodrama. 
Guru BK di sekolah tersebut masih menggunakan metode yang monoton 
berupa klasikal didepan kelas tanpa ada variasi sehingga para siswa jenuh 
dengan metode yang dipakai oleh guru BK. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sosiodrama dapat 
meningkatkan sikap empati seperti halnya dengan hasil penelitian yang 
peneliti lakukan bahwa sosiodrama mampu meningkatkan sikap empati. 
 
G. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih memiliki  keterbatasan. 
Penelitian yang dilakukan di kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah memiiki 
beberapa keterbatasan, adalah : 
1. Dapat dilihat dari jenis drama yang digunakan peneliti. Tema 
drama yang digunakan peneliti belum bisa diterima oleh siswa 
2. Peneliti sedikit kesulitan memberikan drama yang menarik bagi 
siswa karena terdapat perbedaan tingkat kesenangan siswa, 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Teknik sosiodrama berpengaruh dalam meningkatkan sikap empati 
para siswa kelas VII D dapat diketahui dari skor rata-rata sikap empati. Hal 
tersebut dilihat dari peningkatan nilai rata-rata sikap empati dari mulai pre-
test ke skor post-test I menunjukkan peningkatan sebesar 19,44, kemudian 
ke skor post-test II peningkatan sebesar 11,06. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa peningkatan sikap empati siswa selalu meningkat tiap siklus. Dilihat 
pula dari hasil observasi peneliti dan observer menunjukkan adanya 
peningkatan yang cukup signifikan pada nilai rata-rata sikap empati. 
Hasil uji t untuk mengetahui perbedaan skor pre-test dan post-test 
II. Hasil analisis menunjukkan nilai t adalah 12.498, berada pada p= 0,000 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya sosiodrama dapat meningkatkan 
sikap empati pada siswa kelas VII D SMP Negeri 2 Berbah Sleman. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Dengan melihat hasil penelitian sosiodrama dapat meningkatkan 
sikap empati siswa kelas VII D. Peneliti menyarankan kepada guru untuk 





satu alternatif untuk menyelesaikan masalah sosial yang berupa sikap 
empati yang ada pada para siswa. 
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan mempertahankan bahkan meningkatkan sikap 
yang mereka miliki sesuai dengan topik yang diangkat dalam sosiodrama 
yang dimainkan, sehingga siswa mampu menjalin hubungan yang lebih 
baik dengan orang lain. 
3. Bagi peneliti lain 
Bagi peneliti lain diharapkan sangat penting memperhatikan 
naskah dan tema drama yang digunakan. Hal tersebut dilakukan untuk 
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SKALA SIKAP EMPATI 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Lengkap : 
No Absen/ Kelas : 
B. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan- pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban berikut yang 
sesuai dengan keadaan yang anda rasakan. 
3. Untuk meralat jawaban dengan cara memberi tanda ( = ) di atas tanda 
centang (√) yang dipilih. 
4. Setiap pernyataan dalam skala sikap empati dilengkapi empat pilihan 
jawaban: 
a. Sangat Sesuai (SS),  
b. Sesuai (S),  
c. Tidak Sesuai (TS),  




SS S TS STS 
1 Pilih- pilih teman saat bergaul    √ 















Merasakan kesedihan yang sedang dirasakan 
orang lain  
   
2 
Mengenali kesenangan orang lain dari nada 
bicara  
   
3 
Iri ketika teman mendapat nilai yang lebih 
tinggi dari saya  
   
4 
Merasa sedih ketika melihat penderitaan orang 
lain  
   
5 
Terharu bila melihat orang lain menangis 
karena masalahnya  
   
6 
Memberikan ucapan selamat ketika teman 
mendapat juara di kelas  
   
7 
Mengejek teman yang sedang mendapatkan 
masalah  
   
8 
Jengkel ketika teman saya tidak mempunyai 
waktu untuk saya  
   
9 
Dapat mendorong orang lain untuk melakukan 
tindakan nyata ketika teman mendapat 
masalah  
   
10 
Sedih ketika teman bercerita tentang musibah 
yang dialaminya  
   
11 
Senang berkomentar pada orang lain karena 
penampilannya  
   
12 
Merasa kasihan ketika teman yang sakit 
dihukum guru   
   
13 
Merasakan kekhawatiran teman atas sesuatu 
yang terjadi pada dirinya  
   
14 
Merasa keberatan untuk membantu orang lain 
karena akan menyusahkan diri sendiri  
   
15 
Menyalahkan orang lain ketika saya 
mendapatkan masalah  






Memperlakukan orang lain sama seperti orang 
lain memperlakukan saya  
   
17 
Merasa orang lain menertawakan masalah 
yang saya alami  
   
18 
Tidak peduli pada orang yang tidak 
mempedulikan saya  
   
19 
Dapat merasakan kesenangan orang lain dari 
ekspresi wajahnya  
   
20 
Merasa senang jika orang yang saya benci 
mendapat masalah  
   
21 Merasa apa yang saya  itu hanya sia- sia 
 
   22 Marah ketika teman tidak memahami saya 
 
   
23 
Cuek apabila orang lain tersinggung dengan 
perkataan saya  
   
24 
Menghindar ketika teman sedang mendapat 
masalah  
   
25 
Merasakan kekecewaan teman bila teman 
sedang mengalami masalah  
   
26 
Dengan menangis saya sudah merasa ikut 
merasakan penderitaan orang lain  
   
27 Ikut marah ketika orang lain memarahi saya 
 
   
28 
Dapat mengetahui perubahan mood orang lain 
dari ekspresi wajah  
   
29 
Tidak dapat membantu ketika orang lain 
mempunyai masalah  
   
30 
Menyadari bahwa setiap orang memiliki 
pendapat yang berbeda  
   
31 Iri ketika sahabat saya mendapat teman baru 
 
   
32 
Memberikan semangat kepada teman yang 
mempunyai masalah  
   
33 
Memahami perasaan orang lain saat 
mengalami masalah  






Ikut menolong orang lain saat mengalami 
kesulitan  
   
35 
Merasa terganggu ketika melihat orang lain 
diganggu oleh teman yang nakal  
   
36 
Ikut menghibur teman saat teman mengalami 
kesusahan  
   
37 
Melampiaskan kemarahan saya kepada orang- 
orang di dekat saya  
   
38 
Cuek ketika melihat orang lain yang 
mengalami penderitaan  
   
39 Merasa senang melihat kepedihan orang lain 
 
   
40 
Senang ketika mengetahui ada orang lain yang 
tidak menyukai orang yang saya benci  
   
41 
Tidak peduli saat teman mengalami musibah 
yang belum pernah saya alami.  
   
42 
Membela teman ketika teman saya dituduh 
mencuri  
   
43 Bangga saat saya bisa menjahili orang lain 
 
   
44 Benci ketika teman menjelekkan teman lain 
 
   
45 
Marah ketika orang lain meminta bantuan saat 
saya sedang sibuk  
   
46 
Dapat merasakan penderitaan orang lain dari 
nada bicara  
   
47 
Memahami penderitaan orang lain bukan 
berarti larut di dalam penderitaannya  
   
48 Tertawa saat melihat teman terjatuh di lantai 
 
   
49 
Merasa sedih ketika teman mendapat musibah 
yang sama dengan saya dimasa lalu  







SKALA SIKAP EMPATI 
A. PENGANTAR 
Adik-adik yang sangat saya cintai dan saya banggakan, 
perkenankanlah saya untuk membagikan skala tentang sikap empati kepada 
adik-adik dan kesediaan adik-adik untuk mengisinya.Manfaat dari skala sikap 
empati ini adalah untuk mengetahui sejauh mana sikap empati adik-adik.Oleh 
sebab itu, harapannya adik-adik dapat meluangkan waktu sejenak untuk 
mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. 
Perlu adik-adik ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian dan tidak mempunyai konsekuensi terhadap hasil jawaban, serta 
jawaban akan dijaga kerahasiaannya.  Oleh sebab itu, saya berharap adik-adik 
dapat memberikan jawaban yang jujur apa adanya. 
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab skala ini saya 




B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Umur  : 
Sekolah  : 





C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan- pernyataan dibawah ini dengan seksama 
dan teliti. 
2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban berikut yang 
sesuai dengan keadaan yang anda rasakan. 
3. Untuk meralat jawaban dengan cara memberi tanda ( = ) di atas tanda 
centang (√) yang dipilih. 
4. Setiap pernyataan dalam skala sikap empati dilengkapi empat pilihan 
jawaban: 
a. Sangat Sesuai (SS),  
b. Sesuai (S),  
c. Tidak Sesuai (TS),  




SS S TS STS 
1 Pilih- pilih teman saat bergaul    √ 





SS S TS STS 
1 
Merasakan kesedihan yang sedang dirasakan 
orang lain  
   
2 
Mengenali kesenangan orang lain dari nada 
bicara  
   3 Iri ketika teman mendapat nilai yang lebih 
 





tinggi dari saya 
4 
Merasa sedih ketika melihat penderitaan orang 
lain  
   
5 
Terharu bila melihat orang lain menangis karena 
masalahnya  
   
6 
Memberikan ucapan selamat ketika teman 
mendapat juara di kelas  
   
7 
Mengejek teman yang sedang mendapatkan 
masalah  
   
8 
Sedih ketika teman bercerita tentang musibah 
yang dialaminya  
   
9 
Senang berkomentar pada orang lain karena 
penampilannya  
   
10 
Merasakan kekhawatiran teman atas sesuatu 
yang terjadi pada dirinya  
   
11 
Menyalahkan orang lain ketika saya 
mendapatkan masalah  
   
12 
Merasa orang lain menertawakan masalah yang 
saya alami  
   
13 
Tidak peduli pada orang yang tidak 
mempedulikan saya  
   
14 
Merasa senang jika orang yang saya benci 
mendapat masalah  
   
15 
Merasa apa yang saya lakukan untuk menolong 
teman itu hanya sia- sia  
   
16 Marah ketika teman tidak memahami saya 
 
   
17 
Cuek apabila orang lain tersinggung dengan 
perkataan saya  
   
18 
Menghindar ketika teman sedang mendapat 
masalah  
   
19 
Merasakan kekecewaan teman bila teman 
sedang mengalami masalah  
   
20 Ikut marah ketika orang lain memarahi saya 
 






Tidak dapat membantu ketika orang lain 
mempunyai masalah  
   
22 
Menyadari bahwa setiap orang memiliki 
pendapat yang berbeda  
   
23 Iri ketika sahabat saya mendapat teman baru 
 
   
24 
Memberikan semangat kepada teman yang 
mempunyai masalah  
   
25 
Ikut menolong orang lain saat mengalami 
kesulitan  
   
26 
Ikut menghibur teman saat teman mengalami 
kesusahan  
   
27 
Melampiaskan kemarahan saya kepada orang- 
orang di dekat saya  
   
28 
Cuek ketika melihat orang lain yang mengalami 
penderitaan  
   
29 Merasa senang melihat kepedihan orang lain 
 
   
30 
Senang ketika mengetahui ada orang lain yang 
tidak menyukai orang yang saya benci  
   
31 
Tidak peduli saat teman mengalami musibah 
yang belum pernah saya alami.  
   
32 Bangga saat saya bisa menjahili orang lain 
 
   
33 
Marah ketika orang lain meminta bantuan saat 
saya sedang sibuk  
   
34 Tertawa saat melihat teman terjatuh di lantai 
 























sosiodrama dalam sikap 
empati 
 













Memahami apa yang 






















Lembar Wawancara Guru BK atau Observer 
 
No. Pertanyaan 
Jawaban Guru atau 
Observer 
1. 
Apa saja hambatan yang dialami saat 
melaksanakan proses tindakan? 
 
2. 




Apakah ada perbedaan antara perilaku 
siswa sebelum dan setelah tindakan? 
 
4. 
Bagaimana keberhasilan metode 























Lembar Wawancara untuk Subjek 
 
No Pertanyaan Jawaban Subjek 
1 




Apakah yang anda rasakan setelah 
mengikuti kegiatan sosiodrama? 
 
3 
Apakah menurut anda metode 
sosiodrama efektif untuk membantu 
meningkatkan sikap empati? 
 
4 
Perubahan apa yang anda rasakan 




Pelajaran apa yang dapat anda ambil 





































VAR00001 145.806 116.428 0.324 .830 Valid 
VAR00002 145.645 116.170 0.315 .830 Valid 
VAR00003 145.290 116.346 0.360 .829 Valid 
VAR00004 145.548 119.189 0.255 .832 Valid 
VAR00005 145.935 117.596 0.270 .831 Valid 
VAR00006 145.258 117.531 0.271 .831 Valid 
VAR00007 145.355 115.770 0.329 .830 Valid 
VAR00008 145.710 119.613 0.143 .834 Tidak Valid 
VAR00009 145.742 120.398 0.109 .834 Tidak Valid 
VAR00010 145.548 116.989 0.365 .829 Valid 
VAR00011 146.032 117.566 0.289 .831 Valid 
VAR00012 145.548 123.523 -0.132 .842 Tidak Valid 
VAR00013 145.677 118.159 0.307 .831 Valid 
VAR00014 145.387 119.178 0.170 .833 Tidak Valid 
VAR00015 145.258 113.865 0.653 .824 Valid 
VAR00016 146.290 120.213 0.074 .836 Tidak Valid 
VAR00017 145.871 115.116 0.396 .828 Valid 
VAR00018 145.710 116.280 0.311 .830 Valid 
VAR00019 145.226 122.247 -0.059 .837 Tidak Valid 
VAR00020 145.548 114.589 0.432 .827 Valid 
VAR00021 145.258 117.998 0.342 .830 Valid 
VAR00022 145.903 115.757 0.376 .829 Valid 
VAR00023 145.516 112.125 0.622 .823 Valid 
VAR00024 145.548 116.056 0.398 .829 Valid 
VAR00025 146.161 116.806 0.289 .831 Valid 
VAR00026 145.613 122.978 -0.109 .839 Tidak Valid 
VAR00027 145.742 113.131 0.470 .826 Valid 
VAR00028 145.710 123.480 -0.150 .840 Tidak Valid 
VAR00029 145.355 115.637 0.628 .826 Valid 
VAR00030 145.161 118.206 0.269 .831 Valid 
VAR00031 145.290 115.080 0.558 .826 Valid 
VAR00032 145.323 117.092 0.285 .831 Valid 
VAR00033 145.516 118.391 0.238 .832 Tidak Valid 
VAR00034 145.290 117.480 0.402 .829 Valid 





VAR00036 145.387 115.445 0.576 .826 Valid 
VAR00037 145.516 108.591 0.726 .818 Valid 
VAR00038 145.226 111.647 0.692 .821 Valid 
VAR00039 145.097 112.490 0.620 .823 Valid 
VAR00040 145.645 115.570 0.353 .829 Valid 
VAR00041 145.065 117.929 0.333 .830 Valid 
VAR00042 145.677 123.759 -0.157 .841 Tidak Valid 
VAR00043 145.581 110.518 0.523 .824 Valid 
VAR00044 145.806 122.895 -0.099 .840 Tidak Valid 
VAR00045 145.903 115.224 0.285 .831 Valid 
VAR00046 145.839 119.406 0.123 .835 Tidak Valid 
VAR00047 145.645 123.303 -0.118 .842 Tidak Valid 
VAR00048 145.871 109.583 0.613 .821 Valid 

















Hasil Reliabilitas Instrumen dengan SPSS For Windows 19.00 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 31 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





















VAR00001 2.8065 .70329 31 
VAR00002 2.9677 .75206 31 
VAR00003 3.3226 .65254 31 
VAR00004 3.0645 .44238 31 
VAR00005 2.6774 .65254 31 
VAR00006 3.3548 .66073 31 
VAR00007 3.2581 .77321 31 
VAR00008 3.0645 .57361 31 
VAR00009 2.5806 .62044 31 
VAR00010 2.9677 .48193 31 
VAR00011 3.3548 .55066 31 
VAR00012 2.7419 .72882 31 
VAR00013 2.9032 .74632 31 
VAR00014 3.0645 .72735 31 
VAR00015 3.3548 .48637 31 
VAR00016 2.7097 .69251 31 
VAR00017 3.0645 .62905 31 
VAR00018 2.4516 .72290 31 
VAR00019 2.8710 .80589 31 
VAR00020 3.2581 .44480 31 
VAR00021 3.4516 .56796 31 
VAR00022 3.3226 .54081 31 
VAR00023 3.2903 .69251 31 
VAR00024 3.0968 .59749 31 
VAR00025 3.3226 .47519 31 
VAR00026 3.2258 .49730 31 
VAR00027 3.0968 .83086 31 
VAR00028 3.3871 .66720 31 
VAR00029 3.5161 .67680 31 
VAR00030 2.9677 .75206 31 
VAR00031 3.5484 .50588 31 
VAR00032 3.0323 .94812 31 
VAR00033 2.7097 .93785 31 









HASIL UJI HIPOTESIS  
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 VAR00001 75.9062 32 12.84488 2.27068 
VAR00002 1.0644E2 32 4.73107 .83634 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 VAR00001 & VAR00002 32 -.030 .872 
 
 
Paired Samples Test 










95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 VAR00001 - 
VAR00002 













1. Teks Drama Tindakan II pada Siklus I 
Terdapat sebuah genk disalah satu kelas di sebuah sekolah yang terletak 
tidak jauh dari areal persawahan. Anggota genk tersebut selalu mementingkan 
gaya daripada pendidikannya. Genk tersebut beranggotakan Nina, Nani, Nunik, 
dan Ratna. Ketika sudah berada di dalam anggota genk ini, yang bersangkutan 
dilarang untuk bermain dengan teman lain yang bukan bagian dari mereka. Kala 
itu hari masih pagi, Nina merupakan salah seorang dari anggota mereka tiba-tiba 
datang dengan raut wajah yang penuh kekesalan. 
Dialog Drama 
Nina  : “Huhhh!! Tugas apa sih ini?Banyak benget! Mana susah lagi Eh 
Nani, kamu udah mengerjakan tugas matematika belum?”(sambil kesal 
dan menjatuhkan buku yang dibawanya) 
Nani  :“Tugas? Tugas apa Nin? (Bingung) 
Nina  : “Aduh Nani…. Kamu kok bodoh banget sih? Ada tugas 
matematika yang kemarin!!! Emang kamu nggak tau? 
 
Lalu Nunik dan Ratna menghampiri Nina yang sedang marah-marah. 
Nunik  : “sssttttttttttt… Ada apa sih pada ribut? Nyantai aja Nin….” 





Nina           : “Ini lho, ada tugas matematika. Dan aku tu nggak tahu.Dan hari 
ini harus dikumpulin. Pusing!”.\ 
Ratna  : “Cuma kayak gitu aja santai aja kali. Masak tugas kayak gitu aja 
nggak bisa?” 
Nunik   : “Daripada pusing mikirin tugas. Mending kita ke kantin aja 
yuk...!” (Mengajak Nina dan Ratna ke kantin) 
 
Ketika sedang berjalan menuju kantin sekolah, Ratna, Nina dan Nunik bertemu 
dengan Siti yang nampaknya baru datang.Siti adalah anak yang selalu menjadi 
ejekan karena dianggap berpenampilan payah dan tidak punya fashion.Padahal, 
Siti adalah anak yang lebih mementingkan pendidikan daripada penampilan atau 
fashion. 
Nina  : “Woi, liat itu..siapa yang datang?? Hahaha”. 
Nunik dan Ratna : “Hahahaha...” 
(Ikut menertawakan Siti) 
Ratna  : “Ah udah yuk ke kantin aja.!” 
 
Sementara mereka ke kantin, Nani yang nampaknya masih bingung dengan tugas 
tersebut, menyempatkan diri untuk bertanya kepada Siti. 





Siti  : “Sudah kok, Nan.” 
Nani  : “Ehm...boleh nanya nggak? Aku sedikit bingung nih” 
Siti  : “Boleh kok..” 
(sambil tersenyum) 
 
Tidak sempat bertanya, Nina, Nunik serta Ratna datang.Mereka tidak suka Nani 
mendekati anak nggak punya fashion itu. 
Nunik  : “Ohh My God.. Nani! 
Ratna  :“Berani ya kamu deket-deket sama anak ini?”. 
Nina  : “Inget Nan, anak ini cupu. Ih...!?” 
Nani  : “Yah, kan aku cuman mau tanya tugas ke Siti. Kok kalian jadi 
marah-marah sih?” 
Ratna  : “Tugas yang mana sih say? Yang ini? 
(sambil membaca buku yang di meja) 
Nani  : “Iya. Memang kamu bisa Rat?” 
Ratna  : “Ehmm..., kalau cuman begini ya gampang lah Nan!” 
Nani  : “Kamu bisa?? Coba kamu baca halaman 10.” 
Ratna  : “Ehm..., ya gitu deh... Ehm..., gimana ya?Gimana sih Nan?hehe”. 





Nina  : “Yah, kirain kamu bisa Rat!” 
Nunik  : Bodoh amat lah!Ya udah mending pindah duduk di belakang 
daripada sebangku sama penghianat!” 
(Menyindir Nani) 
 
Waktu pelajaran sudah berlalu. Hingga tiba jam istirahat. 
Nunik  : “Rat, ngga ada salahnya ya kalau kita temenan sama Siti. 
 Biarpun kuper dan penampilannya “JADUL” dia itu pinter lho Rat! 
Ratna  : “Ih..., enggak ah temenan sama anak kuper. 
Pinter mana sama aku?” 
Nina  : “Ih gila. kamu ngremehin banget. Gak tau ah. Lama-lama kamu 
nyebelin.Mending aku temenan sama Siti ketimbang sama kamuu.” 
 (Berjalan mendekati Nani dan Siti yang sedang ngobrol) 
Ratna  : “Yaudah sana! Aku gak butuh temen kaya kamu! Gak penting.” 
Dian  : “Rat, kayaknya bener apa kata Nina.Ya, kalau kamu tetep kaya 
gini mendingaku  gabung sama mereka. Maaf , San.” 
(Berjalan menyusul Nina) 
Ratna  : “Oke! Minggir sana Kamu! aku gak butuh kalian!” 





Tiba saatnya hasil UAS dibagikan.Teman-teman Ratna nampak senang 
dengan nilai tugas mereka yang memuaskan. Sementara Ratna, terlihat murung 
karena nilainya pas-pasan. 
Nina  : “Yey...nilaiku 9!” 
Nunik  : “Haha iya sama nilaiku juga sembilan! 
Makasih Siti, berkat kamu ini sit!” 
Nani  : “Wah, iya SIti hebat. Lihat nih Sit, nilaimu paling tinggi!” 
Siti  : “Aku ikut seneng deh kalau nilai kalian bagus. 
Oya, kira-kira nilai Ratna berapa ya?” 
Nani  : “Iya ya.. Coba kita samperin yuk!” 
 (Berdiri sambil menengok ke arah Ratna) 
Nina dan Nunik     : “Iya yuk..”   
SELESAI…. 
Lalu apa yang terjadi setelah mereka bertemu dengan Ratna? 
 
2. Naskah Drama Tindakan III pada Siklus I 
Pagi hari di sekolah didalam kelas ada 3 orang anak murid yang sedang 
berbincang-bincang.Anak-anak ini mempunyai geng yang bernama uwush- uwush 





jalan- jalan atau main. Maka dari itu mereka menamakan gengnya itu “Uwush- 
uwush” 
Nana :  (Ceria) ”Pagi Sobat....!!” 
Ana dan Nini    : “Pagi Nana...” 
Nana : “Ngomong-ngomong kayanya ada yang kurang deh !” 
Ana : “Iya, yah...” 
Nini : “ya, iyalah ada yang kurang. Mina kan belum datang.” 
Nana : “Oh... Iya Mina. Pantas saja sepi banget biasanyakan dia yang paling 
bawel ...!” 
 
Tiba-tiba Mina datang, dengan wajah termenung tanpa senyum.Sedikitpun 
Langsung duduk ditempat duduknya. 
Ana : “Tumben banget nona bawel baru datang ?” 
Nini : “ Iya nih kesiangan ya ?” 
Mina : “Iya... (sambil termenung)” 
Nana : “Kamu kenapa Mina ? Gak biasanya kamu seperti ini ?biasanya kamu 
pagi-pagi udah 
buat kita bertiga ketawa.” 





Nini : “Tau nih ditanya aku aja jawabannya singkat banget.” 
Mina : “Gak kok.... Teman aku gak kenapa-napa cuma lagi malas ngomong 
aja....” 
Nana : “Ya udah Mina kalau memang kamu gak kenapa-napa kita cuma takut 
aja kalau kamu 
lagi ada masalah atau kamu sedang sakit tapi gak mau cerita.” 
Lili : “Ya... pokoknya aku gak kenapa-napa. Kalian gak usah takut. 
(Bel masuk pun berbunyi) 
Pak Heri pun masuk ke dalam kelas karena pada hari ini jam mengajar Pak Heri 
dikelas ini.Beliau ini salah satu guru yang aneh di sekolah. 
Pak Heri: “Pagi.... anak-anak ?” 
Anak-anak : (Menjawab Serentak) “PAGI...” 
Pak Heri : “Baik pada hari ini kita akan melanjutkan materi yang minggu lalu 
Bapak berikan, 
sebelumnya kumpulkan tugas kalian !!” 
Anak-anak : “IYA PAK” 
Mina : “Pak buku tugas saya tertinggal dirumah !” 






Mina : “Saya tidak membawanya pak. Sungguh, saya tidak berbohong.” 
Pak Heri : “Ya sudah kalau begitu kamu tidak dapat nilai seperti teman-teman 
kamu...!” 
Nana : (berbisik-bisik) Mina... kamu gak bawa tugasnya ? Gak biasanya kamu 
kaya gini..... 
Mina : “Iya Na aku lupa. Semalam aku tidur malam banget !!! Jadi aku lupa 
memasukan 
kedalam tasku.” 
Pak Heri : Bapak akan berikan selembaran kertas yang isinya materi-materi 
penting untuk kalian 
pelajari..” 
Pak Heri membagikan kertas lembaran itu, anak-anak pun membacanya dan 
memahaminya. Lalu ia memeriksa tugas yang dikumpulkan tadi. Tiba-tiba bapak 
kepala sekolah datang dan masuk kedalam kelas. 
Kepala Sekolah : “Permisi Pak Heri... Saya minta waktu sebentar.” 
Pak Heri : “Silahkan bapak kepala sekolah !!! Memang jam mengajar saya juga 
sudah habis.” 
Kepala Sekolah : “Anak-anak maaf bapak mengganggu kalian belajar. Sebentar, 






Mina : (Mengancungkan Tangan) “SAYA PAK !” 
Kepala Sekolah : “Ikut keruang bapak sebentar ada yang bapak mau bicarakan !” 
Mina : “Baik Pak.” 
Sampainya diruang Bapak Kepala Sekolah, Mina duduk tegang di hadapan bapak 
kepala sekolah. 
Mina : “ Ada apa ya pak sampai saya di panggil keruang bapak ?” 
Kepala Sekolah : “Begini, apa benar kamu sudah menunggak SPP 3 bulan ?” 
Mina : “Iya pak memang saya belum membayar uang spp selama 3 bulan.” 
Kepala Sekolah : “Kenapa ? kamu sampai menunggak 3 bulan apa sebenarnya 
kamu di kasih uangnya sama orang tua kamu cuma pakai ?” 
Mina : “Tidak pak memang saya belum dikasih uangnnya sama orang tua saya 
karna orang tua 
saya belum punya uang, orang tua saya tinggal ibu pak, bapak saya sudah 
meninggal 3tahun yang lalu, dan ibu saya tidak bisa berjualan gado- gado untuk 
sementara pak karena sedang sakit.” 
Kepala Sekolah : “Ya sudah, kalau begitu.... bapak sarankan kekamu secepatnya 
kamu lunasi karena sebentar lagi kamu akan UAN, karena beasiswa juga sudah 
tidak ada lagi. 





Kepala Sekolah : “Iya... Kembalilah kekelasmu!” 
Mina : “Terima kasih pak. Permisi !” 
Akhirnya Mina kembali kekelas.Di dalam kelas, Nana, Nini, dan Ana sedang asik 
mengobrol. 
Ana : “Mina, Bapak Kepala Sekolah ngomong apa sama kamu ?ada masalah ya 
? 
Mina terpaksa berbohong dengan sahabat-sahabatnya karena dia tidak mau 
sahabtanya jadi tahu masalah dia dan ikut kedalam masalahnya. 
Mina : “Gak kok !Gak ada masalah apa-apa Cuma ngobrol masalah perpisahan 
aja.Aku kan ketua panitia.” 
Ana : “Oh... kami kira kamu kenapa ?” 
Nana : “Sobat, nanti pulang sekolah antar aku ya ke toko buku ya? Soalnya aku 
mau beli novel-novel terbaru sekalian kita shopping. 
Nini dan Ana: “IYAA !!” 
Nana : “Mina kok kamu diam, apa kamu gak mau ikut ?” 
Mina : “Iya Na kayanya aku gak ikut soalnyakan kamu tahu sendiri ibuku lagi 
sakit. Belum sembuh, jadi aku harus merawat ibu.” 
Nana : “Ya... sudah kalau begitu ! 





Nana : “Sudah istirahat, kita kekantin yuk.. Laper nih !!” 
Ana dan Nini : “Yuk.... kita juga laper!” 
Mina : “Sobat, aku gak ikut ya soalnya aku gak laper dan lagi males kekantin. 
Kalian saja …” 
Nana, Nini, Ana : “Ya sudah kalau kamu gak mau ikut. Kita ke kantin dulu ya ?” 
Mina terpaksa harus berbohong lagi padahal dia bukan tidak lapar tapi 
tidak mempunyai uang dan tiba-tiba tersirat di pikiran Mina untuk mengambil 
uang Nana yang ada didalam tas. Uang itu akan digunakan Nana untuk membeli 
Novel dan Shopping nanti sepulang sekolah. 
Lili : “Aku bingung nih harus membayar SPP tapi gak punya uang. Minta 
sama ibu kan ibu lagi sakit. Apa aku ambil saja uang Tra yang katanya 
mau dibeluikan novel dan shopping pasti uangnya cukup ! Tapi kan dia 
sahabat aku sendiri. Aku harus gimana ini?Aku harus mengambilnya 
karena aku harus secepatnya melunasi uang SPP.” 
 
Tanpa Mina Sadari ada yang melihat kelakuannnya itu yaitu Siska.Siska adalah 
teman satu kelas Mina, dkk.Fauzia tidak sengaja mengintip Mina di pintu kelas. 






Siska pun langsung masuk kelas dan pura-pura tidak tahu. Bel masuk kelas pun 
berbunyi . 
Nana, Nini dan Ana masuk kedalam kelas. 
Nini : “Sedang apa kamu Mina ?” 
Mina : “Aku lagi baca buku saja.” 
Ana : “kamu istirahat Cuma dikelas aja ?gak bosen Mina ?” 
Mina : “Gak, aku kan sudah bilang aku males.” 
Nana : “Udah... kok jadi dipermasalahin sih.. ?!” 
Nana belum menyadari kalau uangnnya hilang.Setelah dia membuka tasnya dan 
melihat dompetnya terbuka dia langsung kaget karena uangnya hilang. 
Nana : “Sobat, uang aku hilang semua !” 
Nini dan Ana : “HILANG ?!?” 
Nini : “Kamu lupa kali Na. Coba cari Lagi.” 
Nana : “Aku gak lupa tadi aku simpan disini uangnya. Kemana ya ?” 
Ana : “Apa ada yang MENCURI uang kamu Na!!?” 
Nana : “Bisa jadi, kalau tidak ada yang mencuri gak mungkin uang aku hilang.” 





Nana : “Mina ! Kok kamu diam saja sih ? Bantuin aku dong !uang aku hilang 
nih !! 
Mina : “Bukan Aku Na yang mencuri !!” 
Nana : “Siapa yang bilang kamu yang mencuri. Aku kan Cuma minta dibantuin 
cari.” 
Nini : “Mina kok kamu ngomong gitu ?bukannya aku nuduh kamu ya dari 
tadikan cuma kamu 
yang ada dikelas ini sampai istirahat selesai.” 
Mina : “Tapi bukan aku Ni yang ngambil uang Nana. Benar bukan.Aku kan 
sahabat Kalian.” 
Ana : (Jutek) “Biarpun kamu sahabat kita mungkin ajakan. Ya udah biar kita 
gak salah nuduh 
kita periksa tas kamu, Cuma membuktikan saja.” 
Mina : “Jangan kumohon JANGAN !!Bukan aku yang ambil.” 
Tiba-tiba Siska bicara dengan mereka. 
Siska : “Hei... Sebelumnya aku minta maaf kalau aku ikut campur urusan kalian. 
Aku Cuma 
mau bilang tadi aku lihat Mina membuka tas kamu Na dan mengambil 
sesuatu sepertinya ya....UANG.” 





Siska : “Iya aku gak bohong aku lihat dengan mata kepalaku sendiri. Maafin aku 
Mina, aku gak 
mau menutupi kejahatan. Jadi, aku ngomong apa yang aku lihat tadi.” 
Mina : ”Siska.. aku sama sekali gak tau kalau tadi kamu melihat apa yang aku 
lakukan. Nana 
memang aku yang mengambil uang kamu. Siska benar. Tapi aku terpaksa 
Na !!!Aku bukan bermaksud Jahat.” 
 
















Dalam pementasan sosiodrama peneliti harus mempertimbangkan tahapan-
tahapan sosiodrama. Adapun tahapan-tahapan sosiodrama sebagai berikut: 
A. Menentukan sasaran kegiatan 
Sasaran dari kegiatan sosiodrama ini adalah untuk memberikan gambaran 
sederhana dan simulasi bagaimana mereka bersikap empati ketika ada 
teman yang sedang memiliki masalah, tidak saling mengejek, tetapi harus 
bisa memahami.Selain itu kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan mereka untuk bersikap empati. 
B. Menganalisis hambatan eksternal 
Hambatan yang mungkin akan terjadi adalah: 
1. Peserta belum mengenal sosiodrama. 
2. Adanya campur tangan dari peneliti dalam pementasan sosiodrama. 
3. Kondisi tempat yang digunakan pada saat pementasan sosiodrama. 
4. Keterbatasan trainer dalam mengawasi peserta dalam pementasan 
sosiodrama. 
Dari keterbatasan tersebut peneliti melakukan tindakan pencegahan 
berupa: 






2. Trainer mencoba membatasi keterlibatannya kepada para siswa, hal 
tersebut diantisipasi dengan adanya diskusi pada para pemeran 
sebelum dilakukan pementasan sosiodrama. 
3. Memilih waktu dan mempersiapkan tempat dengan baik, meskipun 
penunjukan secara acak tapi peneliti melihat dari antusias pada awal 
permulaan sosiodrama. 
4. Menggunakan bantuan dari observer yang dari mahasiswa BK maupun 
dari guru BK sendiri. 
C. Mendata faktor penting 
Masalah yang akan diatasi dalam sosiodrama ini adalah kurang empatinya 
siswa dalam menyikapi masalah tidak dapat memahami apa yang 
dirasakan teman. Adapun faktor-faktor yang ingin disampaikan adalah: 
1. Pemahaman tentang empati 
2. Kemampuan dalam menerapkan empati dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Menentukan prosedur kegiatan sosiodrama 
Dalam tahap ini peneliti atau trainer mempersiapkan dan merancang 
prosedur kegiatan sebelum memberikan kegiatan sosiodrama pada peserta. 
Adapun prosedur kegiatannya adalah: 
1. Trainer mengumpulkan para siswa, sebelum dimulainya sosiodrama 
trainer mencoba meneraangkan terlebih dahulu tentang materi 





2. Setelah itu trainer menunjuk lima peserta yang nantinya akan dijadikan 
pemain dalam sosiodrama. Penunjukan berdasarkan rekomendasi dari 
guru BK. 
3. Setelah ditunjuk maka para siswa akan disuruh melakukan diskusi 
tentang pemilihaan peran yang akan diperankan. 
E. Mempersiapkan naskah drama yang digunakan. 
Perlengkapan dalam sosiodrama ini adalah naskah sosiodrama. 
F. Pelaksanaan sosiodrama. 
Tindakan 1 ini diperankan pada tanggal 19 Mei 2014 di kelas VII 
D SMP Negeri 2 Berbah. Peneliti masuk kelas terlebih dahulu dengan 
mengawali dengan permainan, setelah permaianan peneliti melanjutkan 
dengan menjelaskan apa itu empati kepada siswa. Peneliti juga 
melanjutkan dengan penjelasan tentang sosiodrama kepada para siswa. 
Penjelasan ini bertujuan agar siswa mengenal apa itu empati dan 
sosiodrama. 
Setelah penjelasan selesai dilakukan oleh peneliti, kemudian 
melanjutkan dengan memilih 5 siswa yang sudah disepakati dengan guru 
BK sebelum masuk kelas.Siswa tersebut adalah ANA, LPS, FNF, VK, dan 
SPP. Penunjukan tersebut berdasarkan masalah yang mereka hadapi. Guru 
BK melihat banyaknya kasus mengejek dan cuek yang dilakukan ke lima 
siswa tersebut. 
Pementasan dimulai dengan diskusi yang dialakukan oleh para 





naskah, selain itu diskusi ini digunakan untuk menentukan bagaimana 
pementasan sosiodrama itu nantinya. 
G. Pemaknaan dan diskusi 
Setelah melihat sosiodrama yang diperankan oleh para teman-
teman mereka peneliti kemudian mengajukan pertanyaan kepada para 
pemeran. Beberapa contoh pertanyaannya adalah: 
1. Bagaimana perasaan anda saat memerankan tokoh masing-
masing? 
2. Menurut anda bagaimana sikap para tokoh yang anda perankan? 
3. Baikkah apa yang dilakukan oleh para tokoh? Beri alasan! 
Selanjutnya pertanyaan kepada para siswa yang adalah sebagai berikut: 
1. Menurut kalian apa yang kalian lihat dari drama tadi? 
2. Menurut kalian apa yang harusnya dilakukan oleh pemeran tadi? 
Dari hasil tanya jawab dengan para peserta maka peneliti kemudian 
menarik kesimpulan tentang tanya jawab yang dilakukan oleh para siswa. 
Kesimpulan dari hasil tanya jawab itu adalah: 
1. Siswa mampu mengetahui mana sikap yang empati dan mana 
sikap yang tidak empati. 
2. Bagaimana seorang individu mampu mengatasi konflik yang 
terjadi dalam diri individu tersebut. 







H. Rencana tindak lanjut 
Rencana tindak lanjut dari hasil diskusi adalah melanjutkan dengan tahap 
selanjutnya.Hal ini dilakukan sebagai tahap tindak lanjut untuk lebih menanamkan 



































Hasil Observasi Siklus I 







Perilaku siswa saat 
proses tindakan 
berlangsung 
-Pada tindakan I masih ada siswa yang 
sibuk sendiri dengan aktivitasnya. 
Masih belum ada yng paham tentang 
apa itu empati maupun sosiodrama 
-Pada tindakan II sudah mulai ada 
perubahan karena sudah mulai masuk 
ada sosiodrama tetapi belum banyak 
hanya beberapa siswa yang menurut 
guru BK sebagai siswa- siswa teladan 
di kelas tersebut.  
-Pada tindakan III mulai terlihat 
adanya perubahan pada siswa 
meskipun belum signifikan 
Kendala dalam 
menggunakan metode 
sosiodrama dalam sikap 
empati 
-Pada tindakan I siswa masih belum 
ada yang paham apa itu empati dan 
sosiodrama 
-Pada tindakan II siswa masih 
cenderung bersikap kurang empati 
-Pada tindakan III masih ada siswa 
yang mengejek siswa lain 
Sikap empati siswa 
setelah melakukan 
tindakan 
Sudah mulai muncul sikap empati 










Siswa mulai menunjukkan perubahan 
dalam merasakan pengalaman orang 
lain atau teman sekelasnya 
Memahami apa yang 
dirasakan orang lain 
Terdapat perubahan mulai tidak cuek 
terhap orang lain tetapi hanya 




pengalaman orang lain 
Sudah mulai muncul karena mulai 
berani mengingatkan teman ketika 









Hasil Observasi Siklus II 
 







Perilaku siswa saat 
proses tindakan 
berlangsung 
-Pada tindakan I siswa masih terlihat 
kebingungan karena bagaimana 
melakukan seikap empati dengan 
pementasan drama secara spontan, 
tanpa teks, karena peneliti hanya 
memberikan tema saja. 
-Pada tindakan II siswa mulai terbiasa 
dengan metode yang digunakan 
peneliti yaitu dengan memberikan 
tema saja, siswa sudah mulai 
mengungkapkan sikap empatinya dan 
mampu menyusun drama yang kata- 
kata-katanya tidak mengejek maupun 
menyakiti orang lain 
Kendala dalam 
menggunakan metode 
sosiodrama dalam sikap 
empati 
-Pada tindakan I siswa bingung karena 
baru pertama kali melakukan drama 
Sikap empati siswa 
setelah melakukan 
tindakan 
Siswa sudah menunjukkan perubahan 
mulai dari mampu menyusun kata- 
kata drama yang tidak menyakiti 
orang lain maupun mengejek orang 
lain, siswa yang awalnya cuek dengan 
aktivitasnya sendiri sudah mulai 






Sudah muncul dalam siklus II sebagai 
contoh saat ada siswa yang tidak 
memperhatikan maka siswa yang lain 
mengigatkan, dengan alasan 
menghargai orang lain 
Merasakan pengalaman 
orang lain 
Terdapat perubahan yang signifikan  
Memahami apa yang 
dirasakan orang lain 









pengalaman orang lain 
 
 
Hasil Wawancara Observer pada Siklus I 
 
No. Pertanyaan Jawaban Guru atau Observer 
1. 
Apa saja hambatan yang dialami 
saat melaksanakan proses 
tindakan? 
Pada tindakan awal masih 
ada siswa yang sibuk sendiri 
dengan urusannya dan 
cenderung masih cuek 
terhadap penelitian, karena 
tindakan pertama masih 
menjelaskan materi apa itu 
empati dan bagaimana 
prosedur sosiodrama itu 
sendiri. Untuk tindakan 
kedua dan ketiga tidak ada 
hambatan, karena siswa 
cenderung merasa tertarik 
pada sosiodrama. 
2. 
Bagaimana hasil dari tindakan 
yang telah dilaksanakan? 
Hasil dari siklus yang 
pertama sudah ada 
perubahan namun belum 
signifikan, karena pada 
tindakan awal para siswa 
masih cuek tetapi pada 
tindakan selanjutnya sudah 
mulai berkurang 
3. 
Apakah ada perbedaan antara 
perilaku siswa sebelum dan 
setelah tindakan? 
Ada, contohnya pada 
tindakan ketiga ada siswa 
yang masih suka mengejek 
sudah ada yang 
mengingatkan 
4. 
Bagaimana keberhasilan metode 
sosiodrama dalam meningkatkan 
sikap empati siswa? 
Menurut saya sangat efektif 
untuk menggunakan 
sosiodrama karena sudah 
terdapat perubahan tetapi 










Hasil Wawancara Observer pada Siklus II 
 
No. Pertanyaan Jawaban Guru atau Observer 
1. 
Apa saja hambatan yang dialami 
saat melaksanakan proses 
tindakan? 
Pada tindakan awal masih ada 
siswa yang sibuk sendiri dengan 
urusannya dan cenderung masih 
cuek terhadap penelitian, karena 
tindakan pertama masih 
menjelaskan materi apa itu 
empati dan bagaimana prosedur 
sosiodrama itu sendiri. Untuk 
tindakan kedua dan ketiga tidak 
ada hambatan, karena siswa 
cenderung merasa tertarik pada 
sosiodrama. 
2. 
Bagaimana hasil dari tindakan 
yang telah dilaksanakan? 
Hasil dari siklus yang pertama 
sudah ada perubahan namun 
belum signifikan, karena pada 
tindakan awal para siswa masih 
cuek tetapi pada tindakan 
selanjutnya sudah mulai 
berkurang 
3. 
Apakah ada perbedaan antara 
perilaku siswa sebelum dan 
setelah tindakan? 
Ada, contohnya pada tindakan 
ketiga ada siswa yang masih 
suka mengejek sudah ada yang 
mengingatkan 
4. 
Bagaimana keberhasilan metode 
sosiodrama dalam meningkatkan 
sikap empati siswa? 
Menurut saya sangat efektif 
untuk menggunakan sosiodrama 
karena sudah terdapat 













Hasil Wawancara LPS saat Siklus I 
 
No Pertanyaan Jawaban Subjek 
1 
Apakah anda sudah mengerti 
apa itu empati? 
Sudah, empati itu bisa 
memahami seseorang  
2 
Apakah yang anda rasakan 
setelah mengikuti kegiatan 
sosiodrama? 
Saya merasakan ada 
perubahan sedikit karena 
saya sekarang bisa  
3 
Apakah menurut anda metode 
sosiodrama efektif untuk 
membantu meningkatkan 
sikap empati? 
Efektif, buktinya saya bisa 
sedikit berubah 
4 
Perubahan apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
tindakan dalam penelitian ini? 
Saya tidak cuek ketika 
teman sedang bercerita 
kepada saya 
5 
Pelajaran apa yang dapat anda 
ambil setelah mengikuti 
kegiatan ini? 
Empati itu ternyata penting 
untuk pergaulan sesama 
teman dikelas, tapi tidak 












Hasil Wawancara NRP Siklus II 
  
No Pertanyaan Jawaban Subjek 
1 
Apakah anda sudah 
mengerti apa itu empati? 
Sudah, empati itu bisa mengenal 
perasaan orang, memahami 
perasaan orang, dll lah pokoknya  
2 
Apakah yang anda rasakan 
setelah mengikuti kegiatan 
sosiodrama? 
Saya merasakan ada perubahan 
pada diri saya, ternyata dengan 
sosiodrama saya mengerti 
bagaimana ada pada posisi yang 
orang lain 
3 
Apakah menurut anda 




Efektif, karena dengan 
sosiodrama saya bisa mengerti 
bagaimana bersikap empati pada 
orang lain. 
4 
Perubahan apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
tindakan dalam penelitian 
ini? 
Saya dapat mendengarkan saat 
teman sedang bercerita atau saya 
tidak cuek lagi saat teman sedang 
mempunyai masalah 
5 
Pelajaran apa yang dapat 
anda ambil setelah 
mengikuti kegiatan ini? 
Ketika dapat berempati kepada 
orang lain itu pasti tidak ada 
saling mengejek, karena kita tahu 















Subjek Mengisi Skala Sikap Empati Pre-test
 






Subjek Mengisi Skala Sikap Empati Post-test II 
 






Pementasan Drama Siklus I 
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